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ABSTRAK

ANALISIS STRATEGI RADAR LAMPUNG TV DALAM
MEMPERTAHANKAN EKSISTENSI SEBAGAI MEDIA LOKAL

Oleh

SABRINA NADYA JUDITH

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola konsumsi media masyarakat
dari media konvensional menuju platform digital yang lebih fleksibel dan interaktif.
Kondisi tersebut mendorong media lokal untuk beradaptasi agar mampu
mempertahankan eksistensinya di tengah persaingan industri media yang semakin
kompetitif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi Radar Lampung TV
dalam mempertahankan eksistensinya sebagai media lokal melalui praktik
konvergensi media. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Radar Lampung TV menerapkan konvergensi
media melalui pemanfaatan teknologi digital berbasis pengelolaan multiplatform
yang mencakup aktivitas distribusi konten, promosi digital, dan keterlibatan
audiens. Evaluasi terhadap studi kasus ini menemukan adanya aspek kelebihan dan
keterbatasan dalam penerapannya. Sisi kelebihan terletak pada keberhasilan
optimalisasi promosi digital dan inovasi paket iklan terintegrasi (konvensional dan
digital) yang menjadi temuan utama dalam menjaga stabilitas finansial media.
Namun, dari sisi keterbatasan, aktivitas distribusi konten digital saat ini belum
berjalan mandiri karena masih dominan menggunakan format turunan dari siaran
televisi konvensional. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi konvergensi
media yang dijalankan melalui paket iklan terintegrasi tersebut terbukti efektif
dalam memperkuat nilai jual media, mendukung keberlangsungan operasional,
serta mempertahankan eksistensi nyata Radar Lampung TV di era digital.

Kata Kunci: Konvergensi Media, Strategi Media, Media Lokal, Eksistensi Media,
Periklanan Digital.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF RADAR LAMPUNG TV’S STRATEGY IN MAINTAINING
ITS EXISTENCE AS A LOCAL MEDIA OUTLET

By

SABRINA NADYA JUDITH

The development of digital technology shifted public media consumption patterns
from conventional media to digital platforms that were more flexible and interactive.
This condition forced local media to adapt in order to maintain their existence
amidst an increasingly competitive media industry. This study aimed to analyze the
strategy of Radar Lampung TV in maintaining its existence as a local media through
media convergence practices. This study applied a qualitative approach with a case
study method through in-depth interviews, observations, and documentation. The
results of the study showed that Radar Lampung TV implemented media
convergence through the utilization of digital technology based on multiplatform
management, which encompassed content distribution, digital promotion, and
audience engagement activities. The evaluation of this case study discovered that
there were aspects of advantages and limitations in its implementation. The
advantage lay in the successful optimization of digital promotion and the innovation
of integrated advertising packages (conventional and digital), which became the
main finding in maintaining the media's financial stability. However, in terms of
limitations, digital content distribution activities did not run independently yet, as
they were still predominantly derived from conventional television broadcast
formats (repurposed content). This study concluded that the media convergence
strategy executed through the integrated advertising package proved effective in
strengthening the media's selling value, supporting operational sustainability, and
maintaining the real existence of Radar Lampung TV in the digital era.

Keywords: Media Convergence, Media Strategy, Local Media, Media Existence,
Digital Advertising.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan teknologi digital dalam satu dekade terakhir telah membawa
perubahan besar terhadap lanskap industri media global. Televisi yang
sebelumnya menjadi medium utama penyebaran informasi kini menghadapi
kompetisi ketat dari platform digital seperti media sosial, portal berita daring,
dan layanan streaming. Perubahan ini tidak hanya menyangkut pergeseran
teknologi, tetapi juga transformasi dalam pola produksi, distribusi, dan
konsumsi informasi. Napoli (2011) menyebut fenomena ini sebagai
fragmentasi audiens, di mana perhatian publik terpecah ke berbagai platform
digital yang lebih personal dan interaktif. Laporan We Are Social (2024)
menunjukkan bahwa konsumsi video pendek berdurasi 15—60 detik meningkat
signifikan, terutama di kalangan generasi muda. Kondisi tersebut menandai
pergeseran mendasar dari model siaran linear menuju ekosistem media berbasis

multiplatform yang dinamis.

=l
76.6%

-3.1% (-240 BPS)

are. . COdMel
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Gambar 1. Pengguna Media Secara Global Tahun 2024

Sumber: We are Social



DataReportal yang menunjukkan bahwa penggunaan internet melalui
perangkat seluler mencapai 98,1%, menjadi kategori tertinggi dalam konsumsi
media global. Sementara itu, penggunaan internet melalui laptop, desktop, atau
tablet tercatat sebesar 90,2%. Menonton televisi linear atau broadcast berada
pada angka 88,7% dan mengalami penurunan sebesar 3,3% dibandingkan
tahun sebelumnya. Di sisi lain, konsumsi layanan streaming dan on-demand

mencapai 76,6%, meskipun juga mengalami penurunan sebesar 3,1%.

Data tersebut menunjukkan bahwa meskipun televisi masih memiliki
jangkauan luas, terjadi tren penurunan konsumsi media tradisional di tengah
dominasi ekosistem digital berbasis internet dan perangkat mobile. Pergeseran
ini memperlihatkan bahwa preferensi masyarakat semakin mengarah pada

media yang fleksibel, personal, dan mudah diakses kapan saja.

Dampak dari transformasi tersebut sangat terasa pada industri penyiaran
televisi, termasuk televisi lokal yang selama ini mengandalkan kedekatan
geografis dan budaya sebagai kekuatan utama. Model bisnis berbasis iklan
konvensional mulai mengalami tekanan akibat pergeseran belanja iklan ke
platform digital yang lebih terukur dan berbasis algoritma. Laporan investigatif
Lombok Post (2025) mencatat bahwa hingga awal 2025 Kompas TV
melakukan PHK terhadap 150 karyawan, CNN Indonesia terhadap 200
karyawan, dan ANTV terhadap 57 karyawan akibat penurunan pendapatan

iklan.

Data tersebut menunjukkan bahwa bahkan media berskala nasional pun tidak
luput dari dampak disrupsi digital. Bagi media lokal, situasi tersebut menjadi
lebih kompleks karena ketergantungan pada iklan daerah dan kerja sama
pemerintah setempat (Widagdhaprasana & Dahana, 2024). Dengan demikian,
persoalan eksistensi media lokal bukan lagi sekadar bertahan mengudara,

melainkan mempertahankan keberlanjutan operasional dan relevansi sosialnya.



Tabel 1.1 Diolah dari laporan investigatif

No | Nama Media Tahun Jumlah Keterangan Penyebab Sumber
Karyawan
Terdampak
1 Kompas TV | 2024-2025 | 150 Penurunan pendapatan Lombok Post,
iklan dan restrukturisasi 2025
organisasi.
2 CNN 2024-2025 | 200 Efisiensi operasional akibat | Lombok Post,
Indonesia TV tekanan industri media. 2025
3 ANTV 2024-2025 | 57 Penyesuaian bisnis dan Lombok Post,
pergeseran belanja iklan ke 2025
digital.

Sumber: Lombok Post 2025

Dalam konteks media lokal, eksistensi memiliki makna yang lebih luas
daripada sekadar keberadaan fisik sebagai lembaga penyiaran. Eksistensi
mencakup kemampuan menjaga kontinuitas operasional, mempertahankan
kredibilitas jurnalistik, serta tetap relevan sebagai rujukan informasi
masyarakat daerah (Lusyana Dewi, 2016; Sirégar, 2024). Tantangan tersebut
semakin kompleks ketika audiens tidak lagi diposisikan sebagai penerima
pesan pasif, melainkan sebagai partisipan aktif dalam ekosistem digital. Flew
(2014) menyebut fenomena ini sebagai prosumers, yaitu perpaduan antara
produsen dan konsumen informasi. Dalam kerangka teori konvergensi media,
Henry Jenkins (2006) menjelaskan bahwa batas antara teknologi, industri,
konten, dan audiens menjadi semakin kabur dalam budaya partisipatif. Oleh
karena itu, media lokal dituntut untuk tidak hanya beradaptasi secara teknologi,
tetapi juga mengintegrasikan seluruh elemen tersebut secara strategis agar

mampu bertahan dalam lingkungan media yang terus berubah.

Dalam memahami dinamika konvergensi tersebut, penting untuk melihat
interaksi empat pilar utama yang membentuk ekosistem media kontemporer,
yaitu teknologi, industri, konten, dan audiens. Pilar teknologi merujuk pada
infrastruktur digital yang memungkinkan proses produksi dan distribusi
informasi berlangsung secara lintas platform, termasuk digitalisasi ruang
redaksi, penggunaan sistem manajemen konten, serta optimalisasi media sosial.

Pilar industri berkaitan dengan struktur organisasi dan model bisnis media



dalam merespons perubahan lanskap komunikasi, mencakup strategi
monetisasi, diversifikasi sumber pendapatan, serta pola kemitraan. Pilar konten
mencerminkan adaptasi format, durasi, dan gaya penyajian yang disesuaikan
dengan karakteristik masing-masing platform digital. Sementara itu, pilar
audiens menegaskan pergeseran peran khalayak menjadi partisipan aktif yang
berinteraksi, memberi umpan balik, serta turut memproduksi dan
mendistribusikan ulang informasi. Keempat pilar tersebut saling berinteraksi

dan menjadi fondasi penting dalam strategi keberlanjutan media di era digital.

Di tengah dinamika tersebut, Radar Lampung TV menjadi kasus yang menarik
untuk dikaji dalam konteks keberlanjutan media lokal. Berdasarkan pra-riset
pada 11 Oktober 2025, stasiun ini tidak melaporkan adanya PHK massal hingga
akhir tahun 2025. Kondisi ini berbeda dengan tren nasional yang menunjukkan
restrukturisasi besar-besaran di sejumlah lembaga penyiaran. Keberlanjutan
operasional tersebut tidak terlepas dari strategi adaptasi yang dilakukan dalam
menghadapi  perubahan lanskap media. Akun Instagram resmi
@radarlampung.tv tercatat memiliki 5.566 pengikut (Pra-riset, 15 Mei 2025)
dan secara rutin mempublikasikan konten berbasis laporan warga terkait
berbagai peristiwa aktual di Lampung, yang kemudian dikembangkan menjadi
berita utama dalam siaran televisi. Praktik ini mencerminkan integrasi antara

produksi konten televisi dan partisipasi audiens dalam ekosistem digital lokal.

Keputusan Radar Lampung TV untuk beroperasi secara mandiri di bawah
naungan PT Radar Lampung Visual menghadirkan dinamika tersendiri dalam
pengelolaan organisasi dan strategi bisnisnya. Awalnya bagian dari Jawa Pos
Group, stasiun ini mengalami restrukturisasi dan kemudian dikelola di bawah
naungan Disway Media, platform digital yang didirikan pasca-pensiun dari
Jawa Pos. Perubahan struktur tersebut menandai fase transisi kelembagaan
yang memengaruhi arah kebijakan dan model operasionalnya. Namun dalam
perkembangannya, Radar Lampung TV memilih jalur otonomi operasional
dengan tetap menjalin koordinasi strategis bersama Disway Media. Pilihan ini

memberikan fleksibilitas dalam pengambilan keputusan redaksional sekaligus



menuntut kemandirian dalam pengelolaan keuangan dan sumber daya. Dalam
konteks industri media lokal yang kompetitif, langkah otonomi ini menjadi
strategi adaptif untuk menjaga keberlanjutan dan eksistensi di tengah tekanan

disrupsi digital.

Selain mempertahankan keberlanjutan operasional, Radar Lampung TV juga
menunjukkan pengakuan kualitas melalui capaian institusionalnya. Pada ajang
KPID Lampung Award 2019, stasiun ini meraih tiga penghargaan sekaligus,
yaitu Buletin Berita Terbaik melalui program Redaksi 48 (2020), Feature
Terbaik melalui program Bukan Fatamorgana, dan Penyiar Televisi Terbaik
yang diberikan kepada M. Arif Rifai (Radar Lampung, 2019). Prestasi tersebut
memperkuat legitimasi sosial dan kredibilitas jurnalistiknya sebagai media
lokal. Namun demikian, strategi media yang dijalankan Radar Lampung TV
belum banyak dianalisis secara akademis. Sejumlah penelitian terdahulu
memang telah membahas adaptasi media terhadap perkembangan digital.
Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih berfokus pada aspek
adaptasi media, tanpa mengkaji lebih lanjut bagaimana adaptasi tersebut
dimanfaatkan sebagai dasar dalam membangun strategi yang memiliki nilai
ekonomi bagi media. Sementara itu, dalam konteks industri media saat ini,
kemampuan beradaptasi tidak hanya berhenti pada penyesuaian operasional,
tetapi juga perlu diarahkan pada pengembangan strategi yang mampu
menjawab perubahan pola konsumsi audiens dan pergeseran pendapatan iklan.
Celah penelitian inilah yang menjadi dasar urgensi penelitian ini untuk

menganalisis secara mendalam strategi yang diterapkan.

Dengan demikian, penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan akademis
dengan menggali secara mendalam bagaimana Radar Lampung TV
memanfaatkan praktik konvergensi media dalam membangun strategi untuk
mempertahankan eksistensinya sebagai media lokal. Analisis dilakukan
dengan menelaah integrasi empat pilar utama, yaitu:

1. Teknologi (Digitalisasi redaksi dan distribusi multiplatform),

2. Industri (Model bisnis dan kemandirian operasional),



3. Konten (Adaptasi format dan pendekatan lokal), dan
4. Audiens (Partisipasi publik dalam produksi informasi).

Keempat pilar tersebut dianalisis secara terpadu untuk melihat bagaimana
interaksi antar elemen membentuk fondasi operasional yang kemudian
mendukung lahirnya strategi media dalam konteks keberlanjutan di tingkat
lokal. Melalui pendekatan kualitatif yang berangkat dari realitas lokal,
penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan pemahaman
teoretis mengenai konvergensi media dalam konteks transformasi digital
lembaga penyiaran lokal, tetapi juga memberikan gambaran empiris mengenai
bagaimana praktik tersebut dapat dikembangkan menjadi strategi yang
memiliki nilai ekonomi bagi media. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan mampu memperkaya kajian komunikasi dan media sekaligus
memberikan gambaran empiris mengenai dinamika keberlangsungan media

lokal di era digital.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasakan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah

penelitian adalah:

Bagaimana strategi yang diterapkan oleh Radar Lampung TV dalam
mempertahankan eksistensinya sebagai media lokal di tengah perubahan media

digital?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan, tujuan penelitian ini adalah:
Untuk menganalisis dan memahami strategi yang dihasilkan melalui praktik
konvergensi media dalam mempertahankan eksistensi Radar Lampung TV

sebagai media lokal di era digital.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis
Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan kajian dalam ilmu komunikasi, khususnya pada ranah
studi media lokal, konvergensi media, dan periklanan digital. Temuan
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi akademik dalam
memahami bagaimana praktik konvergensi media dimanfaatkan oleh media
lokal dalam membangun strategi periklanan digital dan mempertahankan
eksistensinya di era digital, serta memperkaya literatur mengenai adaptasi
media massa terhadap perkembangan teknologi dan perubahan perilaku
audiens.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui bagaimana
strategi yang dihasilkan melalui praktik konvergensi media yang diterapkan
oleh Radar Lampung TV mampu menjaga eksistensinya di tengah tantangan
digital. Hasil kajian ini dapat dijadikan acuan oleh pelaku industri media,
khususnya media lokal, dalam merumuskan strategi keberlanjutan dan
pengelolaan multiplatform agar tetap relevan, kredibel, dan kompetitif di era

transformasi digital saat ini.

1.5 Kerangka Pikir
Penelitian ini berangkat dari meningkatnya persaingan antara media televisi
dan media digital yang mendorong perubahan pola konsumsi media
masyarakat. Audiens tidak lagi hanya mengandalkan televisi sebagai sumber
informasi, tetapi mulai memanfaatkan berbagai platform digital yang lebih
cepat, fleksibel, dan interaktif. Kondisi tersebut menempatkan media lokal,
termasuk Radar Lampung TV, pada tekanan untuk mampu beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan media agar tetap dapat mempertahankan
keberlangsungan operasional dan eksistensinya di tengah perkembangan
industri media digital. Dalam konteks ini, eksistensi media tidak hanya
dipahami sebagai keberadaan media secara fisik, tetapi juga kemampuan media

dalam mempertahankan operasional penyiaran, menjangkau audiens, serta



menjaga keberlangsungan aktivitas medianya. Menurut Abidin (2007),
eksistensi merupakan keberadaan yang ditunjukkan melalui kemampuan suatu

entitas untuk tetap bertahan dan menjalankan fungsinya secara berkelanjutan.

Dalam menghadapi kondisi tersebut, Radar Lampung TV menerapkan strategi
untuk mempertahankan eksistensinya sebagai media lokal di tengah persaingan
industri media. Strategi tersebut merupakan bentuk respons organisasi terhadap
perubahan lingkungan media yang ditandai dengan berkembangnya teknologi
digital, perubahan pola distribusi informasi, serta pergeseran perilaku audiens
dalam mengakses media. Menurut David (2011), strategi merupakan sarana
organisasi untuk mencapai tujuan melalui serangkaian tindakan yang dirancang
agar organisasi mampu menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan
sekaligus mempertahankan keberlangsungan organisasi. Oleh karena itu,
penelitian ini berfokus pada strategi yang diterapkan Radar Lampung TV

dalam mempertahankan eksistensinya sebagai media lokal di era digital.

Untuk menganalisis strategi tersebut, penelitian ini menggunakan Teori
Konvergensi Media yang dikemukakan oleh Jenkins (2006). Konvergensi
media merupakan proses integrasi berbagai media dan platform komunikasi
yang menyebabkan terjadinya perubahan dalam ekosistem media. Dalam
penelitian ini, teori konvergensi media digunakan sebagai landasan analisis
melalui empat dimensi utama, yaitu teknologi, industri, konten, dan audiens.
Keempat dimensi tersebut digunakan untuk mengkaji bagaimana strategi yang
diterapkan Radar Lampung TV dijalankan melalui pemanfaatan teknologi
digital, penyesuaian proses industri media, pengelolaan konten lintas platform,

serta keterlibatan audiens dalam ekosistem media digital.

Melalui analisis terhadap dimensi teknologi, industri, konten, dan audiens,
penelitian ini berupaya menjelaskan bagaimana strategi mempertahankan
eksistensi yang diterapkan Radar Lampung TV melalui penerapan konvergensi
media mendukung keberlangsungan operasional serta eksistensinya sebagai

media lokal di era digital.



Meningkatnya persaingan media antara media televisi dan
media digital, yang secara khusus menempatkan Radar
Lampung TV sebagai media lokal dalam tekanan akibat dari
maraknya media baru

Strategi Mempertahankan Eksistensi Radar Lampung TV
Berbasis Konvergensi Media

Teori Konvergensi Media (Jenkins, H. 2006)

melalui dimensi:

¢ Teknologi
¢ Industri
e Konten

* Audiens

Keberlangsungan Operasional dan Eksistensi Radar Lampung
TV di Era Digital

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian
Sumber: Data Diolah 2026




I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum

2.1.1 Gambaran Umum Radar Lampung TV
Radar Radar Lampung TV merupakan salah satu stasiun televisi lokal yang
beroperasi di Provinsi Lampung sejak 18 Oktober 2008. Saat ini, stasiun ini
dikelola oleh PT Radar Lampung Visual (Radar TV) dan tetap berada dalam
koordinasi jaringan media Disway Group. Fokus utama Radar Lampung TV
adalah menyajikan informasi dan program siaran yang dekat dengan
kebutuhan masyarakat Lampung melalui konten berita, hiburan, budaya,

religi, dan program dialog lokal.

Dalam menjalankan operasional perusahaan, Radar Lampung TV memiliki
struktur organisasi yang tersusun secara fungsional dan saling terhubung
antarbagian. Berdasarkan struktur organisasi terbaru PT Radar Lampung
Visual, posisi tertinggi perusahaan dipimpin oleh CEO H. Ardiansyah, S.H.,
kemudian Direktur Utama H. Purnawirawan, S.E., M.M., serta Direktur H.
Adi Kurniawan, S.H., M.M. Operasional harian perusahaan dipimpin oleh
General Manager Hendarto Setiawan, S.H. yang dibantu oleh Deputi General
Manager Jefri Ardi, S.Pd.I., M.M.

Pada bidang redaksi, posisi Pemimpin Redaksi dijabat oleh Hendarto
Setiawan, S.H. Divisi ini didukung oleh beberapa reporter, yaitu Leo
Dampiari, Jeni Pratika Surya, Gadis Futihatu Rahma, Syamsudin, Tika
Sudarlis, Yoyok WD, Maxi Mai, Edi Zulkarnain, dan Asep. Para reporter
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bertugas melakukan peliputan berita, pengumpulan informasi lapangan, serta

mendukung produksi pemberitaan lokal Radar Lampung TV.

Pada bidang teknik, posisi Manajer Teknik dijabat oleh M. Aminin, S.Si.,
M.T.I. Divisi teknik membawahi bagian Master Control Room (MCR) yang
terdiri dari Tesa Anggara, Liza Novita, M. Farhan, dan Raka. Bagian MCR
bertugas melakukan monitoring siaran, pengaturan jadwal tayang,
pengawasan iklan, serta pengendalian kualitas siaran selama 24 jam. Selain
itu, terdapat bagian editor yang terdiri dari Eko Pramono, Afif Androw, dan
Nico Saputra yang bertanggung jawab melakukan proses penyuntingan video

untuk kebutuhan siaran televisi maupun distribusi konten digital.

Pada bidang program, posisi Manajer Program dijabat oleh Reki Meiriko.
Digital, yaitu Dimas Eri Sucipta, yang bertanggung jawab mengoordinasikan
kebutuhan produksi visual serta distribusi program digital Radar Lampung
TV. Dalam pelaksanaannya, bagian ini didukung oleh kameramen yang terdiri
dari Ramadhan, Dwi Prasetyo, dan Ilham yang bertugas melakukan
pengambilan gambar untuk kebutuhan pemberitaan, program televisi, dan

dokumentasi produksi.

Dalam bidang administrasi perusahaan, posisi HRD dan Keuangan dijabat
oleh Zona Dwitami, S.E. yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan
administrasi sumber daya manusia serta keuangan perusahaan. Sementara itu,
pada bidang pemasaran, posisi Manajer Marketing dijabat oleh M. Yogi yang
membawahi bagian marketing, yaitu Masmuroh. Divisi marketing bertugas
menjalankan aktivitas promosi, menjalin kerja sama iklan, menawarkan
layanan pemasaran media, serta mendukung publikasi promosi melalui

platform digital Radar Lampung TV.

Struktur organisasi tersebut menunjukkan bahwa Radar Lampung TV

memiliki pembagian tugas yang jelas antarbagian, mulai dari bidang redaksi,
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teknik, program, hingga pemasaran. Namun dalam praktik operasionalnya,
setiap bagian tetap saling terhubung untuk mendukung proses produksi,

distribusi konten, pengelolaan siaran, hingga aktivitas promosi media.
v STRUKTUR ORGANISASI v |
: 4 PT.RADAR LAMPUNG VISUAL -
_ | CEO: i -

< > H. Ardiansyah,S.H . .

-V Dirut: > B
H.Purnawirawan, SE,M.M [

Direktur:
H.Adi Kurniawan, $.H,M.M

. General Manager: . Deputy GM:
Hendarto Setiawan,5.H Jefri Ardi, S.Pd.L,M.M
{ 1 ! 1

.PEMlMPlN REDAKSE . MANAGER TEKNIK: .MANAGER PROGRAM: . HRD & KEUANGAN:
Hendarto Setiawan,S.H M.Aminin, $.5I,M.T.I Reki Meiriko Zona Dwitami, S.E
® e (@
Dimas Eri Sucipta .Yogi

REPORTER

Leo Dampiari Tesa Anggara

Liza Novita

Jeni Pratika Su
Gadis Futihatu aJI"m i Fornan l

Syamsudin Raka . MARKETING:

Tika Sudarlis | Masmuroh
Yoyok WD

Maxi Mai Eko Pramono Ramadhan
Edi Zulkarnain Afif Androw Dwi Prasetyo
Asep Nico Saputra Ilham

Gambar 3 Struktur Organisasi PT Radar Lampung Visual (Radar TV)
Sumber: Data Radar Lampung TV, 2025

Meskipun beroperasi sebagai media lokal dengan jumlah sumber daya
manusia yang tidak sebesar media nasional, Radar Lampung TV tetap mampu
menjalankan siaran selama 24 jam melalui pola kerja yang fleksibel dan
saling mendukung antarbagian. Berdasarkan hasil wawancara penelitian,
beberapa aktivitas operasional dilakukan secara terintegrasi, mulai dari
produksi program, pengelolaan siaran, distribusi konten digital, hingga
layanan promosi lintas platform. Selain itu, beberapa bagian operasional juga
saling mendukung dalam aktivitas kerja sehari-hari untuk menyesuaikan

kebutuhan produksi dan distribusi media digital.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberlangsungan operasional Radar
Lampung TV tidak hanya ditopang oleh sistem penyiaran televisi
konvensional, tetapi juga melalui penyesuaian pola kerja dan pemanfaatan

platform digital sebagai bagian dari praktik konvergensi media. Dalam
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perkembangannya, Radar Lampung TV tidak hanya mengandalkan siaran
televisi, tetapi juga aktif memanfaatkan media sosial, YouTube, dan media
online untuk mendukung distribusi konten dan memperluas jangkauan

audiens.

Keberadaan platform digital tersebut menjadi bagian penting dalam
mendukung aktivitas penyebaran informasi dan promosi media. Melalui
platform digital, Radar Lampung TV dapat mendistribusikan ulang konten
siaran televisi ke dalam format yang lebih singkat dan menyesuaikan
karakteristik audiens digital. Dokumentasi akun media sosial dan platform
digital resmi Radar Lampung TV disajikan pada bagian berikut sebagai

bentuk implementasi konvergensi media dalam pengelolaan media lokal.
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EITR - norotn ———

MO ADes Warga
Ringkus Kabo, Warga Na
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@ Halaman - Kreator reel Kapal Sar Hentikan Penc..
B = donitan - 7 e yang la
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Gambar 4 Gambar 5

Gambar 4 & 5 Screenshoot Profil Media Sosial Facebook & Youtube Radar
Lampung TV
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Gambar 6 Gambar 7

Gambar 6 & 7 Screenshoot Profil Media Sosial Instagram dan Tiktok
Radar Lampung TV

Sumber: Dokumentasi Peneliti (Screenshot akun resmi Instagram
radarlampung.tv, YouTube Radar Lampung TV, TikTok @radarlampungtv,
dan Facebook Radar Lampung TV, 2025).

Melalui pemanfaatan berbagai platform tersebut, Radar Lampung TV
menunjukkan adanya upaya penyesuaian terhadap perkembangan media
digital dan perubahan perilaku konsumsi media masyarakat. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa praktik konvergensi media tidak hanya berkaitan
dengan penggunaan teknologi digital, tetapi juga mencakup perubahan dalam
distribusi konten, pola kerja media, dan pengembangan layanan promosi
sebagai bagian dari upaya mempertahankan eksistensi media lokal di era

digital.

2.2 Penelitian Terdahulu
Perkembangan teknologi digital pada dekade terakhir telah membawa
perubahan signifikan terhadap lanskap komunikasi, khususnya dalam ranah
media massa. Transformasi ini tidak hanya berdampak pada cara masyarakat
mengakses dan mengonsumsi informasi, tetapi juga memengaruhi strategi

operasional lembaga penyiaran dalam mempertahankan eksistensinya.
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Kehadiran internet dan media sosial sebagai kanal distribusi utama telah
memicu pergeseran konsumsi informasi dari media televisi menuju platform
digital yang lebih interaktif, cepat, dan lintas perangkat. Kondisi tersebut turut
mendorong pergeseran belanja iklan ke media digital, yang secara langsung
menekan keberlanjutan ekonomi media televisi lokal. Oleh karena itu, media
televisi tidak hanya dituntut untuk beradaptasi secara teknis, tetapi juga perlu
mengembangkan strategi yang mampu menjawab tantangan industri secara

menyeluruh.

Jean dan Ispandriarno (2021) dalam artikel jurnal ilmiah menyatakan bahwa
Revolusi Industri 4.0 mendorong lembaga penyiaran, termasuk TVRI
Yogyakarta, untuk menerapkan strategi konvergensi media. Strategi tersebut
meliputi digitalisasi infrastruktur, restrukturisasi organisasi, transformasi
konten, serta penguatan sistem distribusi berbasis jaringan. Melalui penelitian
berjudul Digitalization Strategy and Convergence of Media Adaptation in the
Digital Era (Case Study on TVRI Yogyakarta), Jean dan Ispandriarno
menggunakan pendekatan kualitatif dengan memanfaatkan data sekunder yang
bersumber dari studi dokumen dan artikel ilmiah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa TVRI Yogyakarta melakukan serangkaian langkah
adaptasi, di antaranya peningkatan teknologi siaran menjadi kualitas HD,
otomatisasi alur kerja, serta pembaruan manajemen. Upaya tersebut bertujuan
untuk menarik perhatian pemirsa muda, salah satunya melalui kampanye
merek “special harvest” yang menjadi identitas baru stasiun tersebut di era

digital.

Penelitian ini menempatkan konvergensi sebagai bentuk adaptasi media
terhadap perkembangan teknologi. Namun demikian, fokus kajian masih
berada pada level operasional dan belum mengkaji bagaimana proses
konvergensi tersebut berkembang menjadi strategi yang berdampak pada

keberlanjutan ekonomi media.

Sejalan dengan itu, penelitian Prayogo dan Agustin (2023) menyoroti

transformasi strategi media televisi lokal melalui optimalisasi konten digital
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dan distribusi multiplatform. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
berbasis konten digital mampu memperluas jangkauan audiens, meskipun
menghadapi tantangan biaya produksi dan persaingan dengan kreator
independen. Meskipun menggunakan istilah strategi, penelitian ini masih
berfokus pada pengembangan konten dan distribusi, serta belum secara spesifik
mengaitkannya dengan strategi ekonomi media, khususnya dalam aspek

periklanan.

Sejalan dengan itu, penelitian Moh. Dey Prayogo & Elly N. Agustin (2023)
dalam jurnal ilmiah berjudul Transformasi Strategi Media Televisi Lokal JTV
Surabaya di Era Digitalisasi dan Konvergensi Media, memiliki keterkaitan
dalam konteks strategi adaptasi media lokal di tengah arus digitalisasi.
Penelitian ini menyoroti transformasi strategi media televisi lokal melalui
optimalisasi konten digital dan distribusi multiplatform. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi berbasis konten digital mampu memperluas
jangkauan audiens, meskipun menghadapi tantangan biaya produksi dan
persaingan dengan kreator independen. Metode yang digunakan yaitu
pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus, penelitian ini menerapkan
teknik purposive sampling, wawancara mendalam dengan pengelola media

sosial JTV, serta observasi dokumentasi konten digital.

Jika dibandingkan, penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang
penulis rancang karena sama-sama membahas strategi, namun penelitian ini
masih berfokus pada pengembangan konten dan distribusi, serta belum secara
spesifik mengaitkannya dengan strategi ekonomi media, khususnya dalam
aspek periklanan. Kontribusi penelitian Moh. Dey Prayogo & Elly N. Agustin
terhadap penelitian ini adalah memberikan gambaran praktis tentang penerapan
strategi multiplatform dan konvergensi konten di media lokal, yang dapat
menjadi acuan pembanding dalam merumuskan analisis strategi yang

dijalankan Radar Lampung TV di era digitalisasi.
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Relevansi topik ini juga dapat ditemukan pada studi yang dilakukan oleh
Hotmatua Paralihan dan Ezzlan B. Setiawan (2024) dalam jurnal ilmiah
berjudul Inovasi Penyiaran TVRI Sumatera Utara dalam Mempertahankan
Pendengar di Era Digital. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi
inovasi penyiaran yang dilakukan TVRI Sumatera Utara guna
mempertahankan audiens di era digital, dengan fokus pada jenis program yang
dihadirkan dan dampak implementasi siaran televisi digital. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara bebas
terhadap staf TVRI Sumatera Utara, meliputi produser dan penyiar, disertai
observasi lapangan serta dokumentasi aktivitas stasiun televisi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa TVRI Sumatera Utara menerapkan inovasi melalui
pemanfaatan TV digital untuk menghasilkan kualitas siaran yang lebih jernih
dan menjangkau audiens lebih luas, diversifikasi konten meliputi program
berita, budaya, hiburan, dan pendidikan, serta peningkatan interaksi dengan
audiens melalui platform media sosial. Program unggulan seperti Belajar Dari
Rumah terbukti mampu menarik minat audiens muda, sehingga memperkuat
posisi TVRI Sumatera Utara sebagai media nasional yang edukatif dan

responsif terhadap kebutuhan publik.

Jika dibandingkan, terdapat kesamaan pada fokus kajian yang membahas
strategi eksistensi media lokal di tengah digitalisasi, namun perbedaannya
terletak pada orientasi lembaga penyiaran publik berskala nasional yang
dikelola TVRI Sumatera Utara dan penekanan pada program edukatif-
interaktif, Penelitian ini menegaskan pentingnya inovasi dalam
mempertahankan audiens, namun belum mengkaji bagaimana inovasi tersebut
berkembang menjadi strategi yang berorientasi pada keberlanjutan industri

media.

Lebih jauh lagi, dua penelitian empiris dari sesama mahasiswa Universitas
Lampung memberikan konteks lokal yang sangat relevan dan memperkaya
landasan penelitian ini. Pertama, Danu Irawan (2022) dalam skripsinya

berjudul Kesiapan TV Lokal di Lampung Menghadapi Migrasi Penyiaran dari



18

Analog ke Digital (Studi Kasus Kesiapan Tegar TV Lampung Migrasi ke Siaran
TV Digital) mengkaji kesiapan infrastruktur, administratif, dan konten Tegar
TV dalam menghadapi transisi siaran analog ke digital. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasilnya menunjukkan bahwa Tegar
TV menyatakan kesiapan migrasi ke digital, meski saat ini masih menerapkan
sistem siaran hybrid (simulcast). Secara teknis, stasiun ini telah melakukan
upgrade perangkat seperti exciter, dan secara administratif telah mengantongi
izin penyiaran digital (IPP dan ISR Digital). Namun, tantangan utama tetap
terletak pada keterbatasan anggaran dan sumber daya manusia. Penelitian Danu
Irawan sangat relevan karena mengangkat konteks lokal yang sama (Provinsi
Lampung) dan mengkaji tantangan struktural yang dihadapi stasiun televisi
lokal dalam proses migrasi digital isu yang juga pasti dihadapi Radar Lampung
TV. Perbedaannya terletak pada aspek kesiapan struktural dan internal
organisasi, serta belum mengkaji bagaimana aspek tersebut terintegrasi dalam

pembentukan strategi media di tengah konvergensi digital.

Kedua, Lusyana Dewi (2016) dalam skripsinya berjudul Pengaruh
Kepribadian dan Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Karyawan (Studi
pada Stasiun TV Lokal di Lampung) memberikan perspektif internal organisasi
media lokal di Lampung. Penelitian ini menguji pengaruh faktor psikologis
terhadap kinerja karyawan di tiga stasiun TV lokal: Radar TV Lampung, Siger
TV, dan Tegar TV. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kepribadian
(terutama conscientiousness) dan kecerdasan emosional (terutama kesadaran
diri) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini
penting karena menggarisbawahi bahwa keberhasilan strategi adaptasi media
lokal tidak hanya bergantung pada infrastruktur atau konten, tetapi juga pada
kualitas SDM-nya. Dalam konteks penelitian ini, temuan Lusyana Dewi
menjadi latar belakang penting untuk memahami bagaimana kapasitas internal
Radar Lampung TV khususnya tim redaksi dan produksi mampu menjalankan

strategi konvergensi media secara efektif di tengah tekanan digital.
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Namun demikian, penelitian tersebut masih berfokus pada aspek internal
organisasi dan belum mengaitkannya dengan pembentukan strategi media
dalam konteks konvergensi dan persaingan digital. Oleh karena itu, penelitian
ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menempatkan konvergensi
media tidak hanya sebagai bentuk adaptasi operasional, tetapi juga sebagai
dasar dalam pembentukan strategi media. Secara khusus, penelitian ini
menganalisis bagaimana praktik konvergensi yang dilakukan oleh Radar
Lampung TV berkembang menjadi strategi dalam mempertahankan eksistensi,
terutama melalui integrasi layanan periklanan antara televisi dan platform

digital.

Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada upaya menghubungkan
praktik konvergensi media dengan pembentukan strategi media yang
berorientasi pada aspek industri dan periklanan. Penelitian ini tidak hanya
melihat bagaimana media beradaptasi terhadap perubahan, tetapi juga
bagaimana proses adaptasi tersebut dimanfaatkan sebagai dasar dalam
membangun keberlanjutan ekonomi media. Selain itu, penelitian ini
memberikan kontribusi empiris dalam konteks media lokal, khususnya dalam
memahami bagaimana strategi berbasis konvergensi diterapkan untuk
menghadapi persaingan dengan media digital. Uraian perbandingan ini akan

dirangkum lebih lanjut dalam tabel berikut.

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

1 | Penulis N. Jean & L.S. Ispandriarno
Tahun 2021

Judul Penelitan | Digitalization Strategy and Convergence of Media Adaptation in
the Digital Era (Case Study on TVRI Yogyakarta)

Jenis Penelitian | Artikel ilmiah (Jurnal Internasional, Journal of Physics:
Conference Series, — IOP Publishing, prosiding konferensi)
https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1742-

6596/1737/1/012015
Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi digitalisasi dan
Penelitian adaptasi konvergensi media TVRI Yogyakarta dalam menghadapi

era digital.
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Metode

Penelitian

Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan analisis data
sekunder melalui studi dokumen dan artikel ilmiah yang
mengangkat isu digitalisasi media televisi dan konvergensi

platform.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa TVRI Yogyakarta
menghadapi tantangan transisi analog ke digital dan persaingan era
4.0. Strategi digitalisasi meliputi peningkatan infrastruktur ke HD
dan otomatisasi kerja. Konvergensi media didukung perubahan
manajemen dan SDM. TVRI memposisikan diri sebagai stasiun
berita terlengkap dengan slogan "special harvest" untuk menarik

pemirsa muda.

Perbedaan Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian oleh penulis

Penelitian yang membahas mengenai strategi eksistensi media lokal di era
digital, namun penelitian ini belum mengkaji bagaimana praktik
konvergensi tersebut dikembangkan menjadi strategi media yang
berorientasi pada aspek ekonomi, khususnya dalam periklanan.

Kontribusi Kontribusi penelitian ini memberikan landasan konseptual

Penelitian mengenai konvergensi media, yang dalam penelitian ini digunakan
untuk menganalisis bagaimana praktik konvergensi berkembang
menjadi strategi media yang memiliki nilai ekonomi.

Penulis Moh. Dey Prayogo & Elly N. Agustin

Tahun 2023

Judul Penelitan

Transformasi Strategi Media Televisi Lokal JTV Surabaya di Era

Digitalisasi dan Konvergensi Media

Jenis Penelitian

Artikel ilmiah (Jurnal Nasional — Universitas Teknologi Sumbawa)

https://aksiologi.org/index.php/relasi/article/view/1270

Tujuan Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi JTV
Penelitian dalam mempertahankan eksistensi di tengah konvergensi media.

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
Penelitian dengan studi kasus, teknik purposive sampling, wawancara

mendalam dengan pengelola media sosial JTV, dan observasi

dokumentasi konten digital.

Hasil Penelitian

Penelitian ini menunjukkan bahwa JTV Surabaya menerapkan
model konvergensi konten dengan membuat konten kreatif yang
disesuaikan untuk platform digital (Instagram, TikTok, YouTube,
portaljtv.com) sesuai perubahan perilaku masyarakat. Inovasi ini

meningkatkan jangkauan audiens, meskipun tantangan biaya

produksi dan persaingan dengan konten kreator tetap ada.



https://aksiologi.org/index.php/relasi/article/view/1270
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Perbedaan Penelitian ini menekankan pada optimalisasi konten digital dan

Penelitian distribusi multiplatform, sedangkan penelitian ini tidak hanya
melihat aspek konten, tetapi mengkaji bagaimana praktik
konvergensi tersebut dikembangkan menjadi strategi media yang
berorientasi pada keberlanjutan ekonomi melalui periklanan.

Kontribusi Memberikan gambaran empiris mengenai penerapan konvergensi

Penelitian konten multiplatform, yang dalam penelitian ini dijadikan
pembanding untuk menganalisis strategi berbasis integrasi layanan
periklanan pada media lokal.

Penulis Hotmatua Paralihan & Ezzlan B. Setiawan

Tahun 2024

Judul Penelitan

Inovasi Penyiaran TVRI Sumatera Utara dalam Mempertahankan

Pendengar di Era Digital

Jenis Penelitian

Artikel ilmiah (Jurnal Nasional — INNOVATIVE: Journal of Social
Science Research, UIN Sumatera Utara)

https://j-innovative.org/index.php/Innovative/article/view/11039

Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi inovasi penyiaran

Penelitian TVRI Sumatera Utara untuk mempertahankan audiens di era
digital, termasuk jenis program dan dampak TV digital.

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan

Penelitian wawancara bebas terhadap staf TVRI Sumut (produser, penyiar),

observasi lapangan, dan dokumentasi aktivitas stasiun.

Hasil Penelitian

TVRI Sumatera Utara menerapkan inovasi melalui TV digital
untuk siaran jernih dan jangkauan luas, diversifikasi konten (berita,
budaya, hiburan, pendidikan), dan interaksi audiens via media
sosial. Program seperti Belajar Dari Rumah menarik audiens
muda, memperkuat peran sebagai media nasional yang edukatif

dan responsif.

Perbedaan Penelitian ini berfokus pada inovasi penyiaran dalam

Penelitian mempertahankan audiens melalui kualitas siaran dan diversifikasi
konten, namun belum mengkaji bagaimana inovasi tersebut
dikembangkan menjadi strategi media yang berorientasi pada
aspek industri dan periklanan.

Kontribusi Memberikan perspektif mengenai inovasi konten dan interaksi

Penelitian audiens, yang dalam penelitian ini diposisikan sebagai bagian dari

proses yang mendukung pembentukan strategi media berbasis

konvergensi.
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Penulis

Danu Irawan

Tahun

2022

Judul Penelitian

Kesiapan TV Lokal di Lampung Menghadapi Migrasi Penyiaran
dari Analog ke Digital (Studi Kasus Tegar TV Lampung)

Jenis Penelitian

Skripsi (Penelitian ilmiah — Universitas Lampung, Program Studi

Ilmu Komunikasi, FISIP)
https://digilib.unila.ac.id/63649/

Tujuan Mengetahui kesiapan Tegar TV Lampung menghadapi migrasi
Penelitian penyiaran dari analog ke digital.

Metode Kualitatif deskriptif dengan observasi, wawancara mendalam, dan
Penlitian dokumentasi.

Hasil Penelitian

Tegar TV menyatakan siap migrasi, menggunakan sistem hybrid
(simulcast), telahupgradeperangkat (exciter), dan memiliki izin

digital. Tantangan utama: keterbatasan anggaran dan SDM.

Perbedaan Penelitian ini berfokus pada kesiapan teknis, administratif, dan

Penelitian regulasi dalam migrasi penyiaran digital, sedangkan penelitian ini
mengkaji bagaimana praktik konvergensi media dimanfaatkan
sebagai dasar dalam membentuk strategi media untuk
mempertahankan eksistensi.

Kontribusi Memberikan konteks empiris mengenai kondisi dan tantangan

Penelitian struktural media lokal di Lampung, yang menjadi latar penting
dalam memahami kebutuhan akan strategi berbasis konvergensi
dalam penelitian ini.

Penulis Lusyana Dewi

Tahun 2016

Judul Penelitian

Pengaruh Kepribadian dan Kecerdasan Emosional terhadap

Kinerja Karyawan (Studi pada Stasiun TV Lokal di Lampung)

Jenis Penelitian

Skripsi (Penelitian ilmiah — Universitas Lampung, Program Studi
Manajemen, FEB)
http://digilib.unila.ac.id/22523/

Tujuan Mengetahui pengaruh kepribadian dan kecerdasan emosional
Penelitian terhadap kinerja karyawan di stasiun TV lokal Lampung.

Metode Kuantitatif dengan kuesioner dan analisis regresi berganda.
Penlitian

Hasil Penelitian

Kepribadian (conscientiousness) dan kecerdasan emosional
(kesadaran diri) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan di Radar TV.

Perbedaan

Penelitian ini berfokus pada faktor internal organisasi, khususnya
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Penelitian pengaruh kepribadian dan kecerdasan emosional terhadap kinerja
karyawan, sedangkan penelitian penulis mengkaji strategi media

dalam konteks konvergensi digital dan persaingan industri.

Kontribusi Memberikan perspektif mengenai peran kualitas sumber daya
Penelitian manusia dalam mendukung kinerja organisasi media, yang
dalam penelitian ini dipahami sebagai faktor pendukung dalam
implementasi strategi berbasis konvergensi.

Sumber: Olah Data Peneliti, 2026

2.3 Tekanan Persaingan terhadap Media Lokal di Era Digital
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan mendasar dalam
struktur industri media, baik pada tingkat global maupun nasional. Media tidak
lagi beroperasi dalam sistem yang terpusat dan stabil, melainkan dalam
ekosistem yang dinamis, terdigitalisasi, dan berbasis jaringan. Dalam kondisi
ini, batas antara produsen dan konsumen informasi menjadi semakin kabur,
sementara distribusi konten tidak lagi bergantung pada satu saluran utama.
Transformasi ini menunjukkan bahwa industri media mengalami perubahan
struktural yang signifikan dalam cara produksi, distribusi, dan konsumsi

informasi (Jenkins, 2006).

Salah satu dampak utama dari perubahan tersebut adalah terjadinya
fragmentasi audiens. Napoli (2011) menjelaskan bahwa kemunculan berbagai
platform digital menyebabkan perhatian audiens tersebar ke berbagai kanal
media, sehingga tidak lagi terpusat pada satu jenis media tertentu. Audiens kini
memiliki kebebasan untuk memilih sumber informasi sesuai preferensi
masing-masing melalui media sosial, portal berita daring, aplikasi streaming,
maupun platform berbagi video. Kondisi ini berdampak pada menurunnya
loyalitas terhadap media televisi dan mendorong terbentuknya pola konsumsi

media yang lebih personal serta berbasis algoritma.

Selain pada aspek audiens, tekanan persaingan juga terjadi pada dimensi
ekonomi dan industri media. Pergeseran belanja iklan dari media konvensional

ke platform digital menjadi tantangan utama bagi keberlanjutan media,
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khususnya televisi lokal. Picard (2011) menyatakan bahwa perubahan ini
mencerminkan transformasi model bisnis media, di mana sumber pendapatan
tidak lagi bergantung pada sistem penyiaran tradisional, melainkan pada
kemampuan media dalam menyediakan nilai tambah seperti segmentasi
audiens, data analitik, serta pengukuran kinerja yang lebih terukur. Platform
digital dinilai lebih unggul karena mampu memberikan efektivitas dan efisiensi

bagi pengiklan.

Di sisi lain, media lokal memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan
media nasional maupun platform global. McQuail (2010) menjelaskan bahwa
media massa memiliki fungsi sosial untuk memenuhi kebutuhan informasi
masyarakat sesuai dengan konteks sosialnya, termasuk pada level lokal. Media
lokal umumnya mengandalkan kedekatan dengan komunitas, pengangkatan
isu-isu daerah, serta representasi identitas kultural sebagai kekuatan utama.
Namun demikian, keunggulan tersebut tidak secara otomatis menjamin
keberlanjutan media, terutama ketika dihadapkan pada persaingan dengan
media digital yang memiliki jangkauan lebih luas dan dukungan teknologi yang

lebih maju.

Dalam konteks ini, tekanan persaingan tidak hanya dipahami sebagai ancaman,
tetapi juga sebagai pemicu terjadinya transformasi dalam industri media.
Jenkins (2006) melalui konsep konvergensi media menjelaskan bahwa
perubahan lanskap media mendorong terjadinya integrasi antara berbagai
platform, serta perubahan dalam pola produksi, distribusi, dan konsumsi
konten. Oleh karena itu, untuk dapat bertahan di tengah kompetisi yang
semakin kompleks, media lokal dituntut untuk mampu mengembangkan
strategi adaptif dengan memanfaatkan keterkaitan antara aspek teknologi,

industri, konten, dan audiens.

Secara konseptual, tekanan persaingan terhadap media lokal dapat dipahami
sebagai hasil interaksi antara fragmentasi audiens, transformasi model bisnis,

karakteristik media lokal, serta perkembangan teknologi digital. Dengan
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demikian, analisis terhadap keberlanjutan media lokal tidak dapat dilakukan
secara parsial, melainkan memerlukan pendekatan yang integratif untuk

melihat keterkaitan antar aspek dalam membentuk strategi media di era digital.

2.4 Media dan Era Digital
Lanskap media di Indonesia telah mengalami transformasi yang pesat,
terutama dalam kaitannya dengan cara masyarakat mengakses dan
mengonsumsi informasi. Pada dekade 1970-an hingga awal 2000-an, televisi
memegang peran sebagai media utama atau primadona yang menggantikan
dominasi radio sejak tahun 1950-an (Kitley, 2008). Kehadiran televisi tidak
hanya menjadi sumber informasi, tetapi juga alat pembentuk opini publik yang
kuat melalui tayangan berita, hiburan, dan program edukasi. Kemampuan
televisi dalam menghadirkan konten audio-visual dengan jangkauan luas
menjadikannya media yang dipercaya dan diandalkan oleh hampir seluruh
lapisan masyarakat (Straubhaar et al., 2015). Pada masa itu, stasiun televisi
nasional maupun lokal berkembang pesat, memperluas cakupan siaran hingga
ke daerah-daerah, termasuk Lampung. Televisi bukan hanya sarana hiburan,
melainkan juga jendela dunia yang membentuk persepsi kolektif masyarakat

terhadap realitas sosial, politik, dan budaya.

Namun, memasuki dekade 2010-an, hadirnya teknologi digital dan internet
menjadi pemicu utama perubahan besar dalam pola konsumsi media. Akses
internet yang semakin cepat dan terjangkau, ditambah dengan penetrasi
smartphone yang meluas, mendorong munculnya pola konsumsi yang lebih
fleksibel, personal, dan dinamis (Napoli, 2011). Media sosial seperti Facebook,
Instagram, dan YouTube mulai menggeser posisi televisi karena menawarkan
kemudahan akses, interaktivitas, serta kebebasan memilih konten sesuai minat
dan kebutuhan individu. Laporan We Are Social (2024) mencatat bahwa 96,5%
pengguna internet di Indonesia mengakses media sosial setiap bulan, sementara
durasi menonton televisi terus mengalami penurunan. Fenomena ini menandai
pergeseran dari model konsumsi media yang bersifat fop-down dan seragam

menuju pola yang bottom-up, fragmentatif, dan berbasis algoritma.
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Khalayak kini tidak lagi terikat pada jadwal siaran televisi, melainkan dapat
menikmati konten kapan saja dan di mana saja melalui layar ponsel, tablet, atau
laptop. Lebih dari itu, audiens tidak lagi bersikap pasif; mereka aktif
berpartisipasi melalui komentar, like, share, bahkan menciptakan konten
sendiri (user-generated content). Perubahan ini mengubah relasi antara media
dan publik: dari hubungan satu arah menjadi dialog multidimensi yang dinamis
(Jenkins, 2006). Generasi muda, khususnya, cenderung lebih memilih video
singkat di TikTok atau Instagram Reels dibandingkan program televisi
berdurasi panjang yang dianggap kurang responsif terhadap kebutuhan

informasi instan.

Perubahan ini membawa implikasi mendalam bagi eksistensi media
konvensional. Televisi, yang dulu menjadi pusat gravitasi arus informasi, kini
harus bersaing tidak hanya dengan sesama stasiun penyiaran, tetapi juga
dengan jutaan kreator konten independen, platform global, dan layanan
streaming berlangganan. Model bisnis berbasis iklan tradisional mulai goyah
karena pengiklan beralih ke platform digital yang menawarkan segmentasi
audiens yang lebih presisi dan biaya yang lebih efisien. Akibatnya, banyak
stasiun televisi baik nasional maupun lokal mengalami penurunan pendapatan,
pemangkasan operasional, bahkan gelombang PHK massal (Widagdhaprasana

& Dahana, 2024).

Dalam konteks inilah, transformasi media bukan sekadar peralihan teknologi,
melainkan pergeseran paradigma dalam produksi, distribusi, dan konsumsi
informasi. Media konvensional, termasuk televisi lokal seperti Radar Lampung
TV, dituntut untuk tidak hanya mengadopsi teknologi digital, tetapi juga
mengubah logika operasionalnya: dari penyiar pasif menjadi fasilitator
partisipasi, dari produsen tunggal menjadi kurator konten kolaboratif, dan dari
penyedia informasi menjadi mitra dialog dengan audiens. Tantangan ini tidak
hanya bersifat teknis, tetapi juga strategis, budaya, dan ekonom yang akan
dibahas lebih mendalam dalam subbab berikutnya mengenai tekanan

persaingan yang dihadapi media lokal di era digital.
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2.5 Stasiun TV Lokal
Stasiun televisi lokal merupakan lembaga penyiaran yang beroperasi di
wilayah geografis tertentu dan menayangkan konten yang relevan dengan
karakteristik sosial, budaya, serta kebutuhan masyarakat setempat.
Perkembangan televisi lokal di Indonesia menguat pasca diberlakukannya
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran, yang memberikan
ruang bagi daerah untuk memiliki lembaga penyiaran sendiri sebagai bagian
dari sistem penyiaran nasional (Nugroho, Putri, & Laksmi, 2012). Keberadaan
televisi lokal tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga berperan
dalam menyediakan informasi kontekstual, mendukung edukasi publik, serta

menjaga identitas budaya daerah.

Karakteristik utama televisi lokal terletak pada fokus kontennya yang
menyoroti isu-isu daerah, seperti berita lokal, kesenian tradisional, kuliner khas,
hingga aktivitas komunitas. Orientasi tersebut menciptakan kedekatan
emosional antara media dan audiens, yang menjadi pembeda dibandingkan
media berskala nasional maupun global. Kedekatan ini memungkinkan televisi
lokal menghadirkan liputan dengan kedalaman lokal (local depth), yakni
kemampuan menggali isu secara lebih spesifik dan kontekstual sesuai

kebutuhan masyarakat setempat.

Dari sisi manajemen, televisi lokal umumnya memiliki struktur organisasi yang
lebih ramping dibandingkan televisi nasional. Pembagian divisi seperti
program, produksi, teknik, dan pemasaran sering kali digabungkan dalam satu
tim karena keterbatasan sumber daya (Prayogo & Agustin, 2023; Jean &
Ispandriarno, 2021). Skala operasional yang lebih kecil membuat proses
pengambilan keputusan relatif lebih cepat dan fleksibel. Namun, kondisi
tersebut juga menuntut efisiensi dalam pengelolaan sumber daya manusia serta

optimalisasi biaya produksi agar tetap berkelanjutan.

Dalam konteks bisnis media, televisi lokal cenderung bergantung pada

pendapatan dari iklan daerah, sponsorship acara komunitas, serta kerja sama
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dengan pemerintah setempat (Latief & Utomo, 2017). Berbeda dengan televisi
nasional yang memiliki jaringan iklan berskala luas, televisi lokal
mengandalkan relasi langsung dengan pelaku usaha dan institusi daerah.
Keterbatasan pasar ini menuntut kreativitas dalam mengelola program dan
strategi pemasaran agar tetap kompetitif di tengah pasar yang relatif sempit

namun padat pesaing.

Perkembangan teknologi digital menghadirkan tantangan baru bagi televisi
lokal. Pergeseran belanja iklan ke platform berbasis internet serta perubahan
pola konsumsi media yang semakin non-linear mendorong televisi lokal untuk
melakukan adaptasi. Banyak stasiun televisi lokal mulai memanfaatkan
platform digital seperti YouTube dan media sosial sebagai saluran distribusi
tambahan guna memperluas jangkauan konten. Pemanfaatan platform tersebut
tidak hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga sebagai ruang
interaksi dengan audiens melalui komentar, pesan langsung, maupun

partisipasi publik dalam bentuk konten warga.

Kondisi ini mencerminkan dinamika khas dalam industri media modern. Di
satu sisi, televisi lokal dituntut untuk menjaga relevansi budaya dan kedekatan
dengan audiens; di sisi lain, mereka perlu beradaptasi dengan perkembangan
teknologi dan menerapkan strategi konvergensi media agar mampu
mempertahankan keberlangsungan operasionalnya di tengah arus digital (Lotz,
2014). Keberlanjutan televisi lokal sangat dipengaruhi oleh kemampuannya
memadukan kekuatan konten berbasis kearifan lokal dengan strategi distribusi

multiplatform yang selaras dengan perubahan perilaku audiens.

Dalam konteks penelitian ini, karakteristik tersebut menjadi landasan
konseptual untuk memahami bagaimana lembaga penyiaran daerah menyusun
strategi adaptasi di tengah disrupsi digital. Dengan mempertimbangkan
dimensi teknologi, industri, konten, dan audiens, kajian mengenai televisi lokal

dalam ekosistem media digital menjadi penting untuk melihat bagaimana
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integrasi berbagai elemen tersebut dapat membentuk strategi keberlanjutan

media pada tingkat lokal.

2.6 Teori Konvergensi Media
Konvergensi Konvergensi media merupakan paradigma sentral dalam studi
media kontemporer yang menjelaskan transformasi radikal dalam ekosistem
komunikasi akibat penetrasi teknologi digital. Teori ini tidak hanya
menggambarkan perubahan infrastruktur teknis, tetapi juga merefleksikan
pergeseran mendalam dalam relasi antara produsen media, industri, konten,
dan audiens. Gagasan utama konvergensi media dikembangkan secara
komprehensif oleh Henry Jenkins dalam karyanya Convergence Culture:
Where Old and New Media Collide (2006). Jenkins (2006) menegaskan bahwa
konvergensi bukanlah sekadar penyatuan perangkat fisik atau penggabungan
platform komunikasi, melainkan sebuah proses budaya di mana aliran
informasi bergerak secara dinamis melalui berbagai saluran media yang saling

terhubung.

Premis dasar teori konvergensi media terletak pada asumsi bahwa ekosistem
media beroperasi di dalam empat dimensi utama yang saling memengaruhi dan
membentuk jaringan interdependen, yaitu dimensi teknologi, industri, konten,
dan audiens (Jenkins, 2006). Perubahan pada satu dimensi secara otomatis akan
mendisrupsi dan mengubah dimensi lainnya. Sebagai contoh, ketika sebuah
media mengadopsi platform digital baru (dimensi teknologi), keputusan
tersebut akan memaksa perusahaan mengubah model bisnis penawaran
iklannya (dimensi industri) dan memodifikasi kemasan videonya menjadi lebih
pendek (dimensi konten), demi mengikuti perubahan perilaku penonton yang
bermigrasi ke ponsel pintar (dimensi audiens). Pemahaman mengenai
keterkaitan antar-dimensi ini diperkuat oleh Mark Deuze (2007) dalam Media
Work. Deuze (2007) menambahkan bahwa integrasi dimensi-dimensi tersebut
di dalam industri media memicu revolusi praktik profesional, di mana pekerja
media kini dituntut memiliki keterampilan lintas platform dan mampu bekerja

secara fleksibel guna merespons dinamika konvergensi secara real-time.
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Dalam penelitian mengenai analisis strategi Radar Lampung TV dalam
mempertahankan eksistensinya sebagai media lokal, keempat dimensi
konvergensi menurut Jenkins (2006) tersebut diadopsi sebagai kerangka
analitis utama yang menghubungkan landasan teoretis langsung dengan hasil

dan pembahasan di lapangan.

Pada dimensi teknologi yang merupakan fondasi fisik dan infrastruktur digital,
teori ini berkontribusi untuk menganalisis bagaimana adopsi platform digital
dan media sosial digunakan oleh Radar Lampung TV sebagai sarana perluasan
jangkauan siaran. Analisis difokuskan pada pemanfaatan infrastruktur digital
ini dalam menjembatani transisi media konvensional menuju ekosistem
multiplatform. Selanjutnya, dimensi industri digunakan untuk mengkaji
transformasi tata kelola organisasi, restrukturisasi ruang redaksi, dan strategi
monetisasi. Kontribusi dimensi ini adalah untuk membedah bagaimana
manajemen Radar Lampung TV melakukan adaptasi bisnis, mengubah model
penjualan iklan konvensional menjadi strategi komersialisasi digital, serta
mengelola keterbatasan sumber daya manusia dalam menjalankan alur kerja

konvergensi.

Sementara itu, dimensi konten memberikan kontribusi analitis untuk melihat
perubahan format, estetika, dan strategi distribusi pesan, khususnya bagaimana
produk siaran konvensional Radar Lampung TV dikemas ulang atau
diproduksi secara khusus agar sesuai dengan karakteristik, durasi, dan logika
tiap-tiap platform digital tanpa kehilangan identitas utama media. Terakhir,
dimensi audiens menyoroti pergeseran peran publik dari konsumen pasif
menjadi subjek yang aktif dan interaktif. Kontribusi dimensi ini dalam
penelitian adalah untuk menganalisis tingkat keterbelahan, respon, serta
perilaku migrasi audiens lokal dalam mengonsumsi konten Radar Lampung
TV di berbagai platform digital, yang pada akhirnya memengaruhi nilai tawar

media di hadapan pengiklan.

Dengan demikian, Teori Konvergensi Media dari Henry Jenkins tidak hanya

berfungsi sebagai lensa deskriptif, melainkan sebagai alat analisis kritis yang
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mendasari pembedahan realitas adaptasi strategi yang dilakukan oleh Radar
Lampung TV. Melalui integrasi keempat dimensi tersebut, teori ini mampu
memetakan secara utuh bagaimana sebuah stasiun televisi lokal menavigasi
disrupsi teknologi melalui pembenahan infrastruktur, reposisi model bisnis,
modifikasi kreatif konten, serta pengelolaan interaksi audiens digital. Pada
akhirnya, kerangka teoretis ini menyediakan landasan konseptual yang kokoh
untuk mengevaluasi efektivitas, peluang bisnis baru, serta tantangan struktural
yang dihadapi oleh Radar Lampung TV dalam upaya mempertahankan
eksistensi, kredibilitas, dan keberlangsungan finansialnya sebagai lembaga
penyiaran lokal di tengah ketatnya persaingan industri media di era

konvergensi.

2.7 Konseptual Strategi
Perubahan lanskap media di era digital tidak hanya menuntut kemampuan
adaptasi, tetapi juga perumusan langkah yang terarah dan berkelanjutan.
Kompleksitas persaingan industri, percepatan perkembangan teknologi, serta
perubahan perilaku audiens mendorong organisasi media untuk menata ulang
cara berpikir dan pola operasionalnya. Dalam konteks ini, strategi menjadi
elemen penting yang menentukan arah dan keberlangsungan organisasi media.
Secara umum, strategi dipahami sebagai rencana terpadu yang dirancang untuk
mencapai tujuan organisasi melalui pengalokasian sumber daya secara efektif
(Chandler, 1962; Andrews, 1980). Definisi ini menunjukkan bahwa strategi
tidak hanya berkaitan dengan penetapan tujuan akhir, tetapi juga dengan
bagaimana organisasi mengelola dan mengarahkan seluruh potensi sumber
daya yang dimiliki secara tepat untuk menghadapi perubahan lingkungan di
sekitarnya. Dalam konteks industri media, strategi dirancang secara sadar
sebagai respons organisasi untuk menghadapi tantangan disrupsi dan

mempertahankan eksistensinya agar tetap relevan di mata publik.

Pada era digital, perumusan strategi media tidak dapat dilepaskan dari
dinamika konvergensi. Jenkins (2006) menjelaskan bahwa konvergensi media
tidak sekadar bertumpu pada aspek teknologi, melainkan sebuah proses

menyeluruh yang memengaruhi struktur industri, bentuk konten, serta
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hubungan antara media dan audiensnya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini,
konsep strategi dianalisis secara spesifik melalui perspektif konvergensi media
yang memetakan langkah adaptasi organisasi ke dalam empat dimensi utama
menurut Henry Jenkins (2006), yaitu dimensi teknologi, industri, konten, dan
audiens. Keempat dimensi tersebut saling memengaruhi satu sama lain dan
membentuk satu kesatuan strategi yang utuh dalam operasional lembaga

penyiaran.

Pada dimensi teknologi, strategi diwujudkan melalui keputusan organisasi
dalam mengadopsi dan memanfaatkan platform digital guna mendukung
aktivitas distribusi pesan. Pemanfaatan infrastruktur digital dan pengelolaan
multiplatform menjadi basis utama bagi media lokal untuk memperluas
jangkauan siaran di luar batasan teritorial konvensional. Langkah pemanfaatan
teknologi ini kemudian berkaitan erat dengan dimensi industri, di mana strategi
berfokus pada pengelolaan tata kelola organisasi, restrukturisasi internal, dan
penyesuaian model bisnis agar media mampu bertahan secara ekonomi. Hal ini
mencakup langkah taktis manajemen dalam menggeser model penjualan iklan
konvensional yang mulai jenuh ke arah penawaran paket iklan terintegrasi

demi menjaga keberlangsungan finansial perusahaan.

Selanjutnya, dimensi industri tersebut memengaruhi dimensi konten yang
diwujudkan melalui proses produksi dan pengemasan informasi yang adaptif
terhadap karakteristik tiap-tiap platform digital. Konten tidak lagi diproduksi
secara kaku untuk satu saluran penyiaran saja, melainkan dimodifikasi dari segi
durasi, format, dan estetika visualnya agar sesuai dengan logika media sosial
tanpa kehilangan identitas utama media lokal tersebut. Terakhir, perubahan
pada kemasan konten bermuara pada dimensi audiens, di mana strategi
diarahkan untuk merespons pergeseran peran khalayak yang kini bermigrasi ke
ruang digital dan menjadi lebih aktif. Strategi media dalam dimensi ini
berfokus pada upaya membangun keterlibatan serta merespons timbal balik
dari audiens digital secara interaktif guna menjaga loyalitas penonton sekaligus

meningkatkan nilai tawar media di hadapan para pengiklan.
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Dengan demikian, strategi media di era konvergensi merupakan satu kesatuan
langkah dinamis yang mengintegrasikan aspek teknologi, pengelolaan industri,
kreativitas konten, dan pengelolaan hubungan dengan audiens secara utuh
tanpa terpisah-pisah. Keberlanjutan hidup dan eksistensi sebuah media lokal
sangat bergantung pada kemampuannya dalam mengelola keempat dimensi
konvergensi tersebut secara berkesinambungan. Pembahasan mengenai
bagaimana dimensi-dimensi strategi ini bermuara pada upaya memperkuat
pendapatan komersial media akan diuraikan lebih mendalam pada subbab

mengenai konsep periklanan digital berikutnya.

2.7.1 Periklanan Digital dalam Strategi Media

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam
praktik komunikasi pemasaran, khususnya dalam aktivitas periklanan.
Periklanan tidak lagi terbatas pada media konvensional seperti televisi, radio,
dan media cetak, tetapi telah berkembang ke arah pemanfaatan berbagai
platform digital yang memungkinkan penyampaian pesan secara lebih
fleksibel dan interaktif. Dalam konteks ini, periklanan digital dapat dipahami
sebagai bentuk komunikasi pemasaran yang memanfaatkan media berbasis
internet untuk menyampaikan pesan komersial kepada audiens dengan

dukungan teknologi digital.

Menurut Dave Chaffey dan Fiona Ellis-Chadwick dalam buku Digital
Marketing: Strategy, Implementation and Practice (2019), periklanan digital
merupakan bagian dari strategi pemasaran digital yang menggunakan
berbagai kanal online untuk menjangkau audiens, serta didukung oleh
kemampuan pengukuran kinerja secara real-time. Hal ini memungkinkan
pelaku industri tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga mengevaluasi
efektivitas komunikasi secara lebih terukur. Dengan demikian, periklanan
digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai alat

analisis yang membantu pengambilan keputusan dalam strategi pemasaran.
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Jika dibandingkan dengan periklanan konvensional, periklanan digital
memiliki karakteristik yang berbeda. Periklanan konvensional cenderung
bersifat satu arah, menjangkau audiens secara massal, serta memiliki
keterbatasan dalam mengukur respons khalayak secara langsung. Sebaliknya,
periklanan digital memungkinkan interaksi dua arah antara media dan audiens,
serta menyediakan data yang dapat digunakan untuk memahami perilaku
audiens secara lebih spesifik. Hal ini sejalan dengan pandangan Philip Kotler,
Hermawan Kartajaya, dan Iwan Setiawan dalam buku Marketing 4.0: Moving
from Traditional to Digital (2017), yang menyatakan bahwa pemasaran
digital memungkinkan terciptanya hubungan yang lebih personal dan

partisipatif antara pelaku industri dan konsumennya.

Dalam konteks industri media, periklanan digital menjadi salah satu elemen
penting dalam mendukung keberlangsungan ekonomi. Perubahan perilaku
konsumsi audiens yang semakin beralih ke platform digital mendorong media
untuk tidak lagi bergantung sepenuhnya pada model periklanan konvensional.
Media dituntut untuk mampu mengembangkan pendekatan baru yang sesuai
dengan karakteristik ekosistem digital, sehingga pesan komersial dapat
disampaikan secara lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan audiens.
Dengan demikian, periklanan digital tidak hanya berperan sebagai sumber
pendapatan, tetapi juga sebagai bagian dari strategi adaptasi media di tengah

perubahan lanskap industri.

Secara konseptual, periklanan digital mencakup beberapa pendekatan utama.
Pertama, periklanan digital terintegrasi (integrated digital advertising), yaitu
pemanfaatan berbagai kanal digital secara terpadu dalam satu strategi
komunikasi pemasaran. Pendekatan ini memungkinkan pesan yang
disampaikan menjadi lebih konsisten dan memiliki jangkauan yang lebih luas.
Kedua, promosi lintas platform (cross-platform promotion), yang merujuk
pada penyebaran pesan melalui berbagai platform media secara simultan
untuk memperkuat eksposur dan efektivitas komunikasi. Ketiga, penargetan

dan keterlibatan audiens (audience targeting and engagement), yang
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menekankan pentingnya menyesuaikan pesan dengan karakteristik audiens

serta membangun interaksi yang lebih aktif dalam proses komunikasi.

Ketiga pendekatan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas periklanan digital
tidak hanya ditentukan oleh seberapa luas jangkauan pesan, tetapi juga oleh
kemampuan dalam mengintegrasikan berbagai platform, menyesuaikan
konten dengan karakteristik audiens, serta membangun keterlibatan yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, periklanan digital menjadi bagian yang tidak

terpisahkan dari strategi media dalam menghadapi dinamika era digital.

Dengan demikian, konsep periklanan digital memberikan kerangka
pemahaman yang penting dalam melihat bagaimana media mengelola
aktivitas promosi secara adaptif dan terintegrasi. Pemahaman ini selanjutnya
dapat digunakan sebagai dasar analisis dalam melihat praktik yang dilakukan
oleh media, khususnya dalam mengaitkan antara distribusi konten,
pengelolaan audiens, serta pengembangan strategi untuk mempertahankan

eksistensi di tengah persaingan industri media yang semakin kompleks.

2.8 Konsep Eksistensi Media

Secara umum, eksistensi diartikan sebagai keberadaan suatu objek atau entitas
yang mampu menunjukkan keberlangsungan keberadaannya dalam suatu
lingkungan tertentu. Menurut Abidin (2007), eksistensi merupakan suatu
proses keberadaan yang bersifat dinamis, di mana suatu individu atau lembaga
berupaya mempertahankan keberadaannya melalui berbagai bentuk
penyesuaian terhadap lingkungan sekitarnya. Dalam konteks organisasi,
eksistensi tidak hanya dimaknai sebagai keberadaan secara fisik, tetapi juga
berkaitan dengan kemampuan untuk tetap bertahan, berkembang, dan diakui

keberadaannya oleh masyarakat.

Dalam bidang komunikasi massa, eksistensi media dapat dipahami sebagai

kemampuan suatu media untuk tetap menjalankan fungsi komunikasi,
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mempertahankan operasional, serta menjaga keterhubungan dengan audiens di
tengah perubahan lingkungan media. McQuail (2010) menjelaskan bahwa
media massa harus mampu beradaptasi terhadap perkembangan teknologi,
perubahan kebutuhan audiens, serta dinamika industri media agar tetap dapat
mempertahankan keberadaannya dalam sistem komunikasi modern. Dengan
demikian, eksistensi media tidak hanya ditentukan oleh keberadaan institusi
media itu sendiri, tetapi juga oleh kemampuan media dalam menyesuaikan diri

terhadap perubahan industri dan perilaku konsumsi media masyarakat.

Perkembangan media digital menyebabkan eksistensi media, khususnya media
lokal, menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Perubahan pola
konsumsi media masyarakat yang mulai beralih ke platform digital membuat
media lokal tidak lagi dapat bergantung sepenuhnya pada pola penyiaran
konvensional. Flew (2014) menjelaskan bahwa perkembangan media digital
telah mengubah cara produksi, distribusi, dan konsumsi media sehingga media
dituntut untuk mampu beradaptasi dengan lingkungan media yang semakin
terhubung dan kompetitif. Kondisi tersebut menyebabkan media lokal perlu
melakukan berbagai bentuk penyesuaian agar tetap mampu mempertahankan

keberlangsungannya di tengah persaingan media digital.

Dalam konteks media lokal, eksistensi media juga berkaitan dengan
kemampuan media dalam mempertahankan audiens, menjaga aktivitas
distribusi konten, serta mempertahankan keberlangsungan operasional dan
ekonomi media. Doyle (2013) menjelaskan bahwa keberlangsungan industri
media dipengaruhi oleh kemampuan media dalam mengembangkan model
bisnis yang adaptif terhadap perubahan teknologi dan perilaku pasar. Dengan
demikian, media tidak hanya dituntut mampu memproduksi konten, tetapi juga
harus mampu mengembangkan strategi distribusi dan promosi yang sesuai

dengan perkembangan media digital.

Berdasarkan pendapat tersebut, eksistensi media dalam penelitian ini dipahami

sebagai kemampuan Radar Lampung TV dalam mempertahankan
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keberlangsungan operasional media melalui praktik konvergensi media,
distribusi konten multiplatform, pengembangan layanan promosi digital, serta
penyesuaian terhadap perubahan perilaku konsumsi media masyarakat di era
digital. Eksistensi tersebut ditunjukkan melalui kemampuan Radar Lampung
TV dalam tetap menjalankan siaran, mendistribusikan konten pada berbagai
platform digital, mempertahankan hubungan dengan audiens, serta
mengembangkan layanan promosi lintas platform sebagai bentuk adaptasi

terhadap perkembangan industri media digital.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian
Pemilihan tipe penelitian kualitatif pada penelitian ini dilandasi kebutuhan
untuk mengeksplorasi pengalaman, persepsi, serta penafsiran subjek penelitian
secara mendalam. Dengan tipe ini, peneliti dapat memahami realitas sosial
secara holistik dan kontekstual, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi strategi adaptasi organisasi media. Fokus utamanya adalah
mengungkap makna di balik tindakan dan keputusan yang diambil oleh
pelaku media, sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran

menyeluruh tentang fenomena yang dikaji.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu metode penelitian
yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial dalam konteks alaminya
secara mendalam, holistik, dan kontekstual. Sebagaimana dijelaskan oleh
Moleong (2007), penelitian kualitatif tidak berorientasi pada pengujian
hipotesis atau generalisasi statistik, melainkan pada eksplorasi makna,
interpretasi, dan pengalaman subjektif para pelaku yang terlibat langsung
dalam fenomena tersebut. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini bertujuan
menggali strategi operasional, dinamika internal, serta logika adaptasi yang
diterapkan oleh Radar Lampung TV dalam menghadapi disrupsi digital suatu
proses yang kompleks, dinamis, dan tidak dapat direduksi menjadi angka-

angka.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama. Oleh

karena itu, kedekatan dengan objek penelitian, sensitivitas terhadap konteks,
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serta kemampuan menginterpretasi data secara reflektif menjadi kunci
keberhasilan penelitian. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menangkap
nuansa-nuansa strategis yang tidak terlihat dalam data kuantitatif, seperti cara
tim redaksi mengubah laporan warga terkait berbagai peristiwa aktual di
Lampung, yang kemudian dikembangkan menjadi berita utama, atau
bagaimana mereka menyesuaikan gaya penyampaian antara siaran televisi dan
platform digital. Dengan demikian, pendekatan kualitatif dipandang paling
tepat untuk menjawab rumusan masalah penelitian ini secara utuh dan

bermakna.

3.2 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus (case study).
Menurut Yin (2014), studi kasus merupakan strategi penelitian yang digunakan
untuk memahami suatu fenomena kontemporer secara mendalam dalam
konteks kehidupan nyata, terutama ketika fenomena dan konteksnya tidak
dapat dipisahkan secara jelas. Dalam penelitian ini, fenomena yang dikaji
adalah strategi Radar Lampung TV dalam mempertahankan eksistensinya
sebagai media lokal di tengah perkembangan media digital. Fenomena tersebut
dipandang sebagai suatu kasus yang perlu dipahami secara mendalam karena
berkaitan dengan berbagai proses adaptasi yang dilakukan media dalam

menghadapi perubahan teknologi, industri, konten, dan audiens.

Radar Lampung TV dipilih sebagai kasus tunggal karena memiliki
karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian. Di tengah persaingan
media digital dan berbagai tantangan yang dihadapi media lokal, Radar
Lampung TV masih mampu mempertahankan operasional penyiaran,
menjalankan siaran selama 24 jam, mengembangkan distribusi multiplatform,
serta menjalankan layanan promosi lintas platform sebagai bagian dari strategi
medianya. Kondisi tersebut menjadikan Radar Lampung TV menarik untuk
diteliti sebagai kasus yang dapat memberikan pemahaman mengenai
bagaimana media lokal melakukan adaptasi dan mempertahankan

keberlangsungannya di era digital.
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Sejalan dengan tujuan penelitian untuk memahami fenomena tersebut secara
mendalam, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan eksploratif.
Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis
temuan di lapangan yang meliputi aktivitas operasional media, distribusi
konten, pengelolaan platform digital, serta interaksi dengan audiens.
Sementara itu, pendekatan eksploratif digunakan untuk mengidentifikasi dan
memahami berbagai bentuk adaptasi yang dilakukan Radar Lampung TV

hingga berkembang menjadi strategi dalam mempertahankan eksistensi media.

Pelaksanaan studi kasus dilakukan melalui pengumpulan data dari berbagai
sumber, yaitu wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara
dilakukan kepada informan yang terlibat langsung dalam pengelolaan Radar
Lampung TV untuk memperoleh informasi mengenai proses adaptasi dan
strategi yang dijalankan. Observasi dilakukan terhadap aktivitas operasional
media, distribusi konten digital, pengelolaan promosi, serta interaksi audiens
pada platform digital. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk
memperkuat temuan penelitian melalui berbagai dokumen, arsip, serta bukti

visual yang berkaitan dengan aktivitas media.

Melalui proses pengumpulan data tersebut, peneliti memperoleh gambaran
mengenai berbagai bentuk adaptasi yang dilakukan Radar Lampung TV pada
aspek teknologi, industri, konten, dan audiens, serta bagaimana adaptasi
tersebut berkembang menjadi strategi yang mendukung keberlangsungan
media. Dengan demikian, pendekatan studi kasus memungkinkan peneliti
memahami fenomena secara kontekstual, mendalam, dan berdasarkan realitas

empiris yang terjadi di lapangan.

3.3 Fokus Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, penetapan fokus memiliki peranan penting untuk
membatasi ruang lingkup kajian agar tetap berada dalam koridor yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Fokus penelitian membantu peneliti menentukan

arah eksplorasi data sekaligus memastikan bahwa proses pengumpulan
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informasi tidak berkembang terlalu luas dan kehilangan kedalaman analisis.
Sebagaimana dijelaskan oleh Moleong (2017), fokus penelitian berfungsi
sebagai pedoman konseptual yang mengarahkan peneliti dalam menggali

fenomena secara sistematis dan kontekstual.

Penelitian ini berangkat dari fenomena perubahan lanskap industri media
akibat perkembangan teknologi digital yang memengaruhi pola produksi,
distribusi, dan konsumsi informasi. Perubahan tersebut mendorong media lokal
untuk melakukan berbagai bentuk penyesuaian agar tetap mampu
mempertahankan  operasional, menjangkau audiens, dan menjaga
keberlangsungan media di tengah persaingan industri media digital yang
semakin dinamis. Radar Lampung TV sebagai salah satu media lokal di
Provinsi Lampung menjadi objek penelitian untuk memahami bagaimana

media lokal melakukan penyesuaian terhadap perubahan tersebut.

Penelitian ini menggunakan teori Konvergensi Media Henry Jenkins (2006)
yang menempatkan teknologi, industri, konten, dan audiens sebagai dimensi
penting dalam proses perubahan media. Keempat dimensi tersebut digunakan
sebagai fokus analisis untuk memahami berbagai bentuk adaptasi operasional
yang dilakukan Radar Lampung TV dalam menghadapi perkembangan media
digital.

Dimensi teknologi difokuskan pada pemanfaatan teknologi digital yang
mendukung proses produksi, pengelolaan, dan distribusi informasi di Radar
Lampung TV. Kajian pada dimensi ini mencakup platform distribusi yang
memungkinkan integrasi penyiaran televisi dengan media digital dalam

aktivitas operasional media.

Dimensi industri difokuskan pada penyesuaian organisasi dan operasional
media dalam menghadapi perubahan industri penyiaran. Kajian ini mencakup
pola kerja, pengelolaan sumber daya, koordinasi antarbagian, serta berbagai
bentuk penyesuaian yang dilakukan untuk menjaga keberlangsungan

operasional media.
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Dimensi konten difokuskan pada perubahan bentuk pengemasan dan distribusi
konten yang dilakukan Radar Lampung TV agar sesuai dengan karakteristik
platform digital dan kebutuhan audiens. Fokus ini mencakup proses adaptasi
format, penyajian, serta pengembangan konten pada berbagai platform media.
Dimensi audiens difokuskan pada keterhubungan antara media dan audiens
dalam lingkungan digital. Kajian ini mencakup bentuk interaksi, respons
audiens, keterlibatan pengguna media digital, serta pemanfaatan umpan balik

audiens dalam aktivitas media.

Melalui keempat dimensi tersebut, penelitian ini berupaya memahami
bagaimana berbagai bentuk adaptasi operasional yang dilakukan Radar
Lampung TV kemudian berkembang menjadi strategi promosi lintas platform
yang mengintegrasikan televisi dan media digital sebagai upaya
mempertahankan operasional, jangkauan audiens, dan eksistensi media lokal

di era digital.

Dengan demikian, fokus penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi bentuk
adaptasi yang dilakukan pada aspek teknologi, industri, konten, dan audiens,
tetapi juga menganalisis bagaimana keterhubungan antar dimensi tersebut
dimanfaatkan sebagai strategi dalam mempertahankan eksistensi Radar

Lampung TV sebagai media lokal di era digital.

3.4 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kantor Radar Lampung TV yang berlokasi di J1.
Sultan Agung No. 18 Sepang Jaya, Kota Bandar Lampung. Radar Lampung
TV merupakan salah satu stasiun televisi lokal yang telah mengudara sejak 18
Oktober 2008 dan memiliki peran dalam lanskap penyiaran daerah di Provinsi
Lampung. Keberadaannya selama lebih dari satu dekade menunjukkan bahwa
stasiun ini telah melalui berbagai dinamika perubahan industri media, termasuk

pergeseran dari sistem penyiaran konvensional menuju era digital dan
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multiplatform.

Dengan dukungan tower pemancar berdaya 5 kilowatt yang ditempatkan pada
posisi strategis, Radar Lampung TV memiliki jangkauan siaran yang luas di
wilayah Lampung. Jangkauan tersebut memperkuat posisinya sebagai media
lokal yang menjangkau masyarakat lintas kabupaten/kota dengan menyajikan

informasi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari masyarakat daerah.

Radar Lampung TV memposisikan diri sebagai televisi keluarga (all segment)
dengan menitikberatkan konten pada isu-isu lokal, budaya daerah, informasi
publik, serta program interaktif yang melibatkan masyarakat. Karakteristik
audiens Lampung yang dinamis, memiliki solidaritas sosial yang kuat, serta
kedekatan dengan identitas budaya daerah menjadikan stasiun ini tidak hanya
berfungsi sebagai media penyampai informasi, tetapi juga sebagai ruang

representasi sosial dan kultural.

Dalam konteks transformasi digital, berdasarkan hasil pengamatan lapangan,
Radar Lampung TV berada pada situasi adaptasi antara sistem penyiaran
konvensional dan platform digital. Sebagai media lokal, stasiun ini
menghadapi perubahan pola konsumsi media, kompetisi dengan platform
digital, serta kebutuhan untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses
produksi dan distribusi konten. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Radar
Lampung TV menjalankan berbagai upaya adaptasi untuk mempertahankan
keberlangsungan operasionalnya di tengah disrupsi digital. Dengan demikian,
lokasi penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai dinamika

strategi media lokal dalam menghadapi perubahan ekosistem industri media.
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3.5 Jenis data
3.5.1 Jenis Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dari
sumber utama melalui interaksi dan pengamatan di lapangan. Dalam
penelitian ini, data primer diperoleh melalui wawancara dan observasi di

lingkungan kerja Radar Lampung TV.

Penentuan informan dilakukan dengan teknik key informan, yaitu memilih
individu yang memiliki pengetahuan mendalam serta keterlibatan langsung
dalam proses operasional dan pengambilan keputusan di Radar Lampung TV.
Informan dalam penelitian ini meliputi pihak manajemen dan tim operasional
yang terlibat dalam produksi, distribusi konten, serta pengelolaan media
digital dan periklanan. Melalui wawancara mendalam, peneliti memperoleh
informasi mengenai proses perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi strategi

yang dijalankan dalam menghadapi perubahan industri media.

Selain wawancara, observasi dilakukan secara langsung di lingkungan kerja
Radar Lampung TV untuk mengamati aktivitas produksi, distribusi konten,

serta dinamika kerja tim. Observasi ini mencakup pola interaksi antarpegawai,
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penggunaan teknologi dalam proses produksi dan distribusi, serta bentuk

adaptasi yang dilakukan dalam kondisi keterbatasan sumber daya.

Hasil observasi digunakan untuk memperkuat dan memverifikasi data yang
diperoleh dari wawancara, sehingga data yang dihasilkan lebih akurat dan
kontekstual. Melalui kombinasi wawancara dan observasi, penelitian ini
memperoleh gambaran empiris mengenai praktik strategi yang dijalankan

oleh Radar Lampung TV dalam mempertahankan eksistensinya di era digital.

3.5.2 Jenis Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang telah tersedia
sebelumnya, baik dalam bentuk cetak maupun digital, dan tidak dikumpulkan
secara langsung oleh peneliti di lapangan. Dalam penelitian ini, data sekunder
diperoleh melalui dokumentasi yang berkaitan dengan aktivitas dan
operasional Radar Lampung TV. Dokumentasi yang digunakan meliputi arsip
siaran, konten digital pada platform seperti YouTube dan media sosial, serta
dokumen pendukung seperti profil perusahaan dan materi publikasi yang
relevan dengan praktik konvergensi media dan strategi keberlangsungan
media lokal. Data tersebut digunakan untuk melengkapi informasi yang
diperoleh dari wawancara dan observasi, khususnya dalam melihat bentuk

distribusi konten multiplatform dan praktik periklanan yang dijalankan.

Selain itu, dokumentasi juga digunakan untuk menelusuri keterkaitan antara
konsep konvergensi media dengan praktik yang terjadi di lapangan. Melalui
data sekunder ini, peneliti memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai
bagaimana Radar Lampung TV mengintegrasikan aspek teknologi, industri,
konten, dan audiens dalam menjalankan strategi mempertahankan
eksistensinya di tengah perubahan ekosistem media digital. Dengan
demikian, data sekunder berperan sebagai pendukung dalam memperkuat
temuan penelitian, sekaligus menjadi bagian dari proses triangulasi untuk
memastikan kesesuaian antara data hasil wawancara, observasi, dan bukti

dokumentasi yang ditemukan di lapangan.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan tiga teknik utama dalam
pengumpulan data, yaitu wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.
Penggunaan ketiga teknik ini bertujuan untuk memperoleh data yang
komprehensif, mendalam, serta relevan dengan fokus penelitian. Selain itu,
kombinasi teknik ini juga digunakan sebagai bentuk triangulasi untuk menguji

kredibilitas data yang diperoleh di lapangan.

1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
interaksi langsung antara peneliti dan informan untuk memperoleh
informasi yang mendalam dan kontekstual. Menurut Kriyantono (2010),
wawancara digunakan untuk menggali data secara lebih rinci mengenai
pengalaman, pandangan, serta pemahaman informan terhadap suatu
fenomena. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara langsung
(tatap muka) dengan pendekatan semi-terstruktur, sehingga memungkinkan
peneliti menggali informasi secara fleksibel namun tetap terarah sesuai

fokus penelitian.

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik key informan
sampling, yaitu pemilihan informan kunci yang dianggap memiliki
pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam proses adaptasi
dan strategi konvergensi media di Radar Lampung TV. Informan yang
dipilih merupakan pihak yang berperan dalam aspek manajerial, produksi,

serta teknis operasional media.

Pelaksanaan wawancara dilakukan secara langsung di Kantor Radar
Lampung TV pada tanggal 15 Januari 2026. Wawancara melibatkan tiga
informan kunci, yaitu Informan 1 Jefri Ardi sebagai Deputi General
Manager, Informan 2 Dimas Eri Sucipta berjenis kelamin laki-laki sebagai
Koordinator Kameramen & Program Digital, serta Informan 3 Tessa
Anggara sebagai Teknisi MCR (Master Control Room). Wawancara

informan pertama dilakukan pada pukul 17.00 WIB, wawancara informan
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kedua pada pukul 18.30 WIB, dan wawancara informan ketiga pada pukul
19.40 WIB di lokasi yang sama.

Wawancara kedua dilakukan kembali pada tanggal 13 Mei 2026 di Kantor
Radar Lampung TV pada pukul 14.00 WIB secara langsung (offline) dengan
satu informan tambahan, yaitu Kunang Masmuroh berjenis kelamin

perempuan yang merupakan staf marketing Radar Lampung TV.

Dalam pelaksanaan wawancara, setiap informan diwawancarai sesuai
dengan ruang lingkup tugas dan perannya di dalam organisasi. Informan
pertama sebagai Deputi General Manager diwawancarai terkait kebijakan
strategis, arah pengembangan media, serta keputusan dalam
mengintegrasikan platform televisi dan digital. Informan kedua sebagai
Koordinator Kameramen & Program Digital diwawancarai mengenai
implementasi strategi pada level operasional, khususnya dalam pengelolaan
konten, distribusi multiplatform, serta pengembangan media digital.
Sementara itu, informan ketiga sebagai Teknisi MCR (Master Control
Room) diwawancarai untuk memperoleh informasi terkait aspek teknis
operasional siaran, proses monitoring program televisi, serta dukungan
teknis dalam integrasi sistem penyiaran dengan platform digital. Adapun
informan keempat sebagai staf marketing diwawancarai untuk memperoleh
informasi terkait aktivitas promosi dan periklanan digital, pelaksanaan
promosi lintas platform, serta pengelolaan kerja sama iklan yang dilakukan

melalui televisi dan platform digital Radar Lampung TV.

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses adaptasi
operasional yang terjadi, strategi yang dihasilkan dari konvergensi media,
serta bagaimana implementasi strategi tersebut dalam mendukung
keberlangsungan media. Melalui wawancara ini, peneliti memperoleh data
terkait siapa yang terlibat dalam strategi, apa bentuk strategi yang
diterapkan, kapan dan di mana strategi tersebut dijalankan, mengapa strategi
tersebut dipilih, serta bagaimana proses implementasinya di lingkungan

Radar Lampung TV.
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2. Wawancara

Wawancara Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati secara langsung aktivitas dan dinamika kerja di
lingkungan penelitian. Menurut Kriyantono (2010), wawancara digunakan
untuk menggali data secara lebih rinci mengenai pengalaman, pandangan,
serta pemahaman informan terhadap suatu fenomena. Dalam penelitian ini,
observasi dilakukan di Kantor Radar Lampung TV dengan fokus pada
aktivitas yang berkaitan dengan strategi yang dijalankan oleh Radar

Lampung TV dalam mempertahankan eksistensinya.

Observasi pertama dilakukan pada bulan Januari 2026 dengan durasi
pengamatan rata-rata selama 1-2 jam, yaitu sekitar pukul 17.30 hingga 19.30
WIB. Pada tahap ini, peneliti mengamati aktivitas monitoring program
televisi di ruang MCR (Master Control Room), termasuk proses
pengendalian siaran, penjadwalan program, serta koordinasi antar tim
produksi. Aktivitas ini diamati karena berkaitan langsung dengan strategi
operasional dalam menjaga kualitas siaran televisi sebagai bagian dari

eksistensi media.

Selain itu, observasi juga dilakukan pada aktivitas produksi konten digital,
seperti proses editing berita, pengelolaan konten media sosial, serta aktivitas
tim digital dalam mendistribusikan konten ke platform online. Peneliti juga
mengamati aktivitas di ruang kerja tim produksi dan tim magang yang
terlibat dalam pengolahan konten berita digital. Aktivitas-aktivitas tersebut
diamati karena berkaitan dengan strategi konvergensi media dalam

mengintegrasikan platform televisi dan digital.

Observasi lanjutan dilakukan pada tanggal 13 Mei 2026 pada pukul 15.00
WIB hingga 16.00 WIB di lokasi yang sama, dengan fokus pada aktivitas
produksi konten digital, interaksi tim digital, serta proses distribusi konten
ke media sosial sebagai bagian dari strategi periklanan digital dan perluasan

jangkauan audiens.
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Melalui observasi ini, peneliti memperoleh data mengenai bagaimana
strategi diterapkan dalam praktik sehari-hari, termasuk pola kerja, interaksi
antar tim, serta aktivitas yang mendukung keberhasilan strategi yang

digunakan oleh Radar Lampung TV.

. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pendukung untuk memperkuat data
yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. Menurut Kriyantono
(2010), dokumentasi dapat berupa arsip, catatan, maupun bukti visual yang
mendukung analisis penelitian. Dalam penelitian ini, dokumentasi
dilakukan dengan mengumpulkan berbagai bukti yang berkaitan dengan

aktivitas strategi konvergensi media di Radar Lampung TV.

Dokumentasi yang dikumpulkan meliputi foto kegiatan observasi di
lingkungan kerja, seperti aktivitas monitoring program televisi, proses
produksi konten, serta aktivitas tim digital. Selain itu, peneliti juga
mengumpulkan bukti dokumentasi digital berupa tangkapan layar
(screenshot) akun media sosial resmi Radar Lampung TV (Instagram,
Facebook, TikTok, dan YouTube), yang menunjukkan aktivitas distribusi

konten dan strategi digital yang diterapkan.

Peneliti juga mengakses dan mengumpulkan dokumen pendukung seperti
data publikasi online, serta informasi terkait paket iklan atau kerja sama
media yang menggambarkan strategi bisnis dan periklanan yang dijalankan.
Dokumentasi ini bertujuan untuk menjawab bagaimana strategi dijalankan

secara nyata serta memperkuat temuan dari wawancara dan observasi.

Proses dokumentasi dilakukan bersamaan dengan kegiatan observasi dan
wawancara, sehingga data yang diperoleh mencerminkan kondisi aktual di
lapangan. Dengan demikian, dokumentasi tidak hanya berfungsi sebagai
pelengkap, tetapi juga sebagai bukti empiris yang memperkuat validitas data
serta membantu peneliti dalam menganalisis strategi yang diterapkan oleh

Radar Lampung TV dalam mempertahankan eksistensinya di era digital.
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3.7 Informan Penelitian
Informan penelitian merupakan individu yang memiliki pengetahuan,
pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam bidang yang sedang diteliti.
Mereka dipilih karena menduduki posisi strategis yang relevan dengan fokus
penelitian, sehingga mampu memberikan informasi yang akurat dan mendalam
terkait proses transformasi digital media di Radar Lampung TV. Dalam
penelitian ini, jumlah informan utama yang dipilih sebanyak tiga orang, terdiri
dari Deputi General Manager, Koordinator Kameramen & Program Digital dan
Teknisi MCR (Master Control Room). Pemilihan ketiga informan tersebut
didasarkan pada peran strategis mereka yang mencerminkan tiga dimensi
penting, yaitu dimensi manajerial kebijakan, dimensi operasional kreatif dan

dimensi tenkis infrakstruktural.

Adapun pihak yang memenubhi kriteria dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Deputi General Manager Radar Lampung TV

Dipilih karena berperan dalam perumusan kebijakan strategis dan pengambilan
keputusan tingkat tinggi. Sebagai pemegang otoritas manajerial, mereka
memiliki wawasan luas mengenai arah pengembangan bisnis media dan strategi
konvergensi yang diterapkan oleh Radar Lampung TV. Informasi dari jabatan
ini krusial untuk memahami bagaimana kebijakan organisasi mempengaruhi
proses produksi dan distribusi konten secara keseluruhan.

2. Koordinator Kameramen & Program Digital

Dipilih karena bertanggungjawab atas manajemen konten, perencanaan
program, serta integrasi distribusi multiplatform. Mereka bertindak sebagai
penghubung antara visi strategis manajemen dengan eksekusi teknis di lapangan,
khususnya dalam adaptasi konten untuk platform digital. Melalui wawancara
dengan koordinator ini, peneliti dapat memperoleh data mendalam mengenai
tantangan dan strategi dalam mengelola aliran konten di berbagai saluran media.
3. Teknisi MCR (Master Control Room) Radar Lampung TV

Dipilih karena memiliki kompetensi teknis dalam mengoperasikan infrastruktur
penyiaran dan memastikan kelancaran alur distribusi konten secara real-time.

Posisi ini sangat vital karena MCR merupakan jantung dari proses penyiaran
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yang mengontrol kualitas sinyal sebelum disiarkan ke publik. Data dari MCR
diperlukan untuk memahami aspek teknis serta kendala infrastruktur yang
mungkin terjadi selama proses produksi.

4. Marketing Radar Lampung TV

Dipilih karena memiliki peran dalam aktivitas promosi, kerja sama periklanan,
serta pengelolaan layanan promosi lintas platform di Radar Lampung TV.
Informan ini diperlukan untuk memperoleh data mengenai praktik promosi
digital, pola kerja sama dengan klien, serta penerapan paket iklan terintegrasi
yang memadukan televisi, media sosial, YouTube, dan media online. Selain itu,
data dari informan marketing juga membantu memahami bagaimana Radar
Lampung TV memanfaatkan konvergensi media dalam mendukung aktivitas

periklanan dan mempertahankan eksistensi media lokal di era digital.

3.8 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan secara bertahap dan

berkesinambungan untuk mengolah serta menginterpretasi informasi yang

diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi.

Penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang dikembangkan oleh

Miles dan Huberman (1994), yang terdiri dari tiga komponen utama, yaitu

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Model

ini dipilih karena mampu memberikan kerangka kerja yang fleksibel, mendalam,

dan adaptif terhadap dinamika lapangan.

1. Reduksi Data
Tahap reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, menyederhanakan, serta
mengorganisasi data yang diperoleh dari wawancara dengan key informan,
yaitu informan yang terlibat langsung dalam proses produksi, pengelolaan,
dan distribusi konten di Radar Lampung TV, seperti pihak manajerial, tim
produksi, dan tim digital. Selain itu, reduksi juga dilakukan terhadap data
hasil observasi aktivitas kerja di lingkungan Radar Lampung TV serta
dokumentasi berupa arsip siaran dan konten digital pada platform media.
Data yang terkumpul kemudian dikelompokkan ke dalam tema-tema utama,

seperti praktik konvergensi multiplatform, tantangan dan peluang media
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lokal, serta strategi yang dijalankan dalam mempertahankan eksistensi.
Proses ini menghasilkan pemetaan data yang lebih terarah sehingga analisis
difokuskan pada informasi yang relevan dengan rumusan masalah
penelitian.
2. Penyajian Data
Setelah proses reduksi, data disusun dan disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif, tabel tematik, serta kutipan langsung dari key informan.
Penyajian data dilakukan secara sistematis untuk memperlihatkan
keterkaitan antar temuan, sehingga pola strategi yang dijalankan oleh Radar
Lampung TV dapat terlihat dengan jelas. Melalui penyajian ini, hubungan
antara aspek operasional, strategi, dan praktik konvergensi media dapat
diidentifikasi secara lebih terstruktur, baik pada dimensi teknologi, industri,
konten, maupun audiens.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Tahap akhir analisis dilakukan melalui penarikan kesimpulan secara
bertahap berdasarkan data yang telah disajikan, kemudian diverifikasi
melalui teknik triangulasi sumber dan metode. Verifikasi dilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara antar key informan, mengaitkannya
dengan hasil observasi lapangan, serta mencocokkannya dengan data
sekunder berupa arsip dan dokumentasi digital Radar Lampung TV. Proses
ini memastikan konsistensi dan keabsahan temuan penelitian, sehingga
kesimpulan yang dihasilkan tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga
interpretatif dan kontekstual sesuai dengan kondisi empiris di lapangan.
Seluruh rangkaian analisis ini menekankan pada kredibilitas data sebagai

dasar dalam menghasilkan temuan yang valid.

3.9 Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif ini, keabsahan data menjadi aspek penting untuk
memastikan hasil penelitian akurat, kredibel, dan dapat dipercaya. Keabsahan
data dilakukan dengan membandingkan informasi dari beberapa key informan
yang memiliki peran berbeda dalam organisasi Radar Lampung TV, seperti

pihak manajerial, koordinator kameramen & program digital, serta pihak yang
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terlibat dalam proses produksi dan pengelolaan konten. Informasi mengenai
strategi media, khususnya terkait praktik periklanan digital, distribusi konten
multiplatform, dan pengelolaan operasional, tidak hanya diperoleh dari satu
informan, tetapi dikonfirmasi kembali kepada informan lain untuk memastikan

konsistensi data yang diperoleh.

Selain itu, keabsahan data juga dilakukan dengan membandingkan hasil
wawancara dengan hasil observasi lapangan dan dokumentasi. Observasi
dilakukan secara langsung terhadap aktivitas produksi program, monitoring
siaran, distribusi konten ke platform digital, serta pengelolaan media sosial dan
konten promosi. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk memperkuat
data berupa tangkapan layar media sosial, arsip pemberitaan, struktur
organisasi, konten promosi digital, serta dokumen pendukung lain yang
berkaitan dengan strategi konvergensi media Radar Lampung TV. Melalui
proses tersebut, peneliti dapat memastikan bahwa data yang diperoleh tidak
hanya berasal dari pernyataan informan, tetapi juga didukung oleh kondisi

lapangan dan bukti dokumentasi.

Untuk menjaga reliabilitas data, peneliti melakukan pencatatan secara
sistematis selama proses pengumpulan data, mulai dari wawancara, observasi,
hingga analisis data. Peneliti juga menjaga netralitas selama proses penelitian
dengan melakukan refleksi terhadap hasil temuan dan menghindari
subjektivitas dalam proses interpretasi data. Selain itu, hasil wawancara yang
dianggap memerlukan penegasan kembali dikonfirmasi kepada informan

terkait agar tidak terjadi kesalahan pemaknaan data.

Proses analisis data dilakukan secara bertahap berdasarkan model analisis
interaktif Miles dan Huberman (1994), yaitu reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Seluruh proses tersebut dilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa hasil penelitian
memiliki tingkat kepercayaan yang kuat serta mampu menjelaskan fenomena
strategi konvergensi media Radar Lampung TV secara mendalam dan

kontekstual.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik konvergensi media di Radar
Lampung TV, dapat disimpulkan bahwa konvergensi media mendorong
transformasi pada aspek teknologi, industri, konten, dan audiens yang saling
terintegrasi dalam operasional media. Pada aspek teknologi, Radar Lampung
TV memanfaatkan teknologi platform digital sebagai sistem distribusi konten
secara multiplatform. Pada aspek industri, terjadi koordinasi dan fleksibilitas
kerja lintas divisi. Pada aspek konten, siaran televisi dikembangkan ulang
menjadi konten digital, sedangkan pada aspek audiens terjadi peningkatan

interaksi dan partisipasi melalui platform digital.

Implementasi keempat dimensi tersebut menjadi dasar terbentuknya strategi
paket iklan terintegrasi yang menggabungkan penayangan iklan di televisi
dengan distribusi konten promosi melalui media sosial, YouTube, dan media
online. Strategi ini memperluas jangkauan promosi melalui integrasi
multiplatform, meskipun masih menghadapi tantangan berupa koordinasi
internal, perubahan algoritma media sosial, dan persaingan media digital.
Secara keseluruhan, konvergensi media di Radar Lampung TV tidak hanya
mengubah proses operasional media, tetapi juga membentuk strategi bisnis

yang mendukung eksistensi media lokal di era digital.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diajukan adalah
sebagai berikut:

1. Bagi Radar Lampung TV:

Radar Lampung TV diharapkan dapat menggeser model bisnis perusahaan dari
sekadar menjual ruang iklan konvensional (seperti spot atau jeda iklan televisi)
menjadi penyedia solusi pemasaran digital yang komprehensif. Langkah
strategis ini dapat diwujudkan dengan membentuk unit bisnis baru yang
bertindak sebagai creative/digital agency lokal, serta membangun jaringan
kolaborasi taktis dengan para content creator dan influencer di Lampung untuk
memproduksi kampanye pemasaran terpadu bagi klien. Dampaknya, Radar
Lampung TV tidak hanya berhasil menciptakan sumber pendapatan baru yang
mandiri di luar iklan televisi, tetapi juga mampu mereposisi perannya menjadi
mitra strategis pertumbuhan bisnis bagi para pelaku usaha lokal di era digital,
sekaligus mengamankan keberlanjutan finansial perusahaan dalam jangka

panjang.

2. Bagi Televisi Lokal Lainnya :

Media televisi lokal lainnya diharapkan dapat mengubah strategi penjualan
ruang iklan mereka dari metode konvensional (hanya menjual durasi tayang
televisi) menjadi strategi monetisasi berbasis data. Langkah ini dilakukan
dengan mengelola dan menyusun data performa media sosial mereka secara
rapi seperti jumlah interaksi, jangkauan konten, dan demografi penonton. Data
akurat inilah yang nantinya ditunjukkan kepada calon mitra sebagai bukti
efektivitas beriklan. Dampaknya, televisi lokal akan memiliki nilai jual yang
jauh lebih profesional dan tepercaya di mata pengiklan, sehingga mampu
membuka peluang kerja sama baru dan menjaga keberlangsungan bisnis media

di era digital.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya:
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji secara empiris model

konvergensi media ini melalui pendekatan kuantitatif, khususnya pada
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pengaruh langsung dari strategi konvergensi dan periklanan digital terhadap
minat beli pengiklan serta retensi audiens digital. Langkah ini penting untuk
mengisi celah keterbatasan penelitian ini yang baru memotret fenomena dari
perspektif internal media melalui pendekatan kualitatif. Dampaknya, penelitian
masa depan akan mampu memberikan kontribusi teoritis yang lebih kokoh
berupa model konvergensi media lokal yang dapat digeneralisasikan, sekaligus
menyediakan data prediktif yang valid bagi akademisi maupun praktisi industri

media dalam mengukur efektivitas investasi digital secara riil.
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